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               
Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi supaya Dia memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat 
jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi Balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(syurga). 
(Q.S An-Najm (53): 31) 
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 Latar belakang penelitian ini adalah dalam pendidikan sering menjumpai 
anak dengan karakter beragam ada anak yang mudah dibina dan ada anak yang 
sulit di bina. Maka sekolah ini harus memiliki strategi dan alat pendidikan yang 
efektif dan efisien. Reward and punishment adalah bentuk motivasi eksternal yang 
berasal dari teori behaviristik. Dalam kegiatan belajar mengajarnya guru bisa 
menggunakan metode reward and punishment untuk memacu semangat belajar 
atau memotivasi untuk belajar. Reward di berikan karena siswa berprestasi, 
sedangkan punishment diberikan karena siswa melakukan pelanggaran. Dengan 
adanya kedua metode tersebut diharapkan siswa tidak akan bosan belajar dikelas 
serta menjaga motivasi belajar internalnya, sehingga tujuan pembelajaran bisa 
tercapai secara optimal. 
  
Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon pada bulan April-Juni 
2018. Subjek penelitian ini adalah guru Qur’an Hadist, sedangkan informannya 
adalah kepala madrasah dan siswa. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan 
triangulasi sumber dan metode. Data analisis dengan menggunakan analisis 
interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan 
atau verifikasi data. 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan reward and punishment 
dalam pembelajaran Qur’an Hadis kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Temon Kec. Simo, Kab. Boyolali dilakukan untuk memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran berlangsung, mengajarkan rasa tanggung jawab atas apapun yang 
dilakukan dan membiasakan kehidupan disiplin. Penerapan metode reward and 
punishmnet dilakukan setiap waktu, baik berupa harian, Bulanan. Saat 
memberikan reward and punishment di sesuaikan dengan kondisi dan situasi 
siswa. Bentuk-bentuk reward terbagi menjadi dua yaitu materi, memberikan 
peralatan sekolah seperti tas, buku dll. Reward non materi seperti memberi pujian, 
pengakuan prestasinya kepada teman-temanya. Sedangkan bentuk punishment non 
fisik berupa teguran dan nasehat langsung dari guru, dikeluarkan kelas jika tidak 
mengerjakan tugas, guru tersebut menyuruh mengerjakan di luar seperti di 
perpustakaan dan masjid. Selain mengerjakan tugas juga di suruh untuk mencatat 
tema atau materi kegiatan pembelajran berlangsung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi 
kelangsungan kehidupan manusia, sebab tanpa pendidikan manusia akan 
sulit berkembang dan bahkan terbelakang. Dengan demikian pendidikan 
harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas 
dan mampu bersaing. Selain itu pendidikan juga merupakan suatu upaya 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia  baik fisik, mental 
maupun spiritual.   
Dalam kamus Bahasa Indonesia dinyatakan, bahwa pendidikan 
adalah orang yang mendidik(Poerwadarwinta, 1991:250). Dalam 
pengertian yang laziom digunakan, pendidikan  adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, 
mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaanya, mampu 
sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah 
SWT, dan mampu melakukan individu yang mandiri (Mudzakkir, 
1983:87) 
Sebagai kosa kata yang bersifat generik, pendidik mencakup pula 
guru, dosen, dan guru besar. Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan menmgevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
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usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. Adapun dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan 
tugas utama mentranformasikan, mengembangkan, dan menyebar luaskan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Guru besar atau profesoradalah jabatan 
fungsional tertinggi bagi dosen yang masih mengajar dilingkungan satuan 
pendidikan tinggi(Departemen Pendidikan Nasional RI, 2006:2). 
Dalam pendidikan  kita  sering menjumpai anak dengan karakter 
yang beragam. Ada anak yang mudah dibina dan ada anak yang sulit di 
bina, sebagian giat belajar dan sebagian lainya sangat malas untuk belajar, 
sebagian mereka belajar untuk maju dan sebagian lain hanya belajar untuk 
terhindar dari hukuman. Sebenarnya sifat-sifat buruk yang timbul diri anak 
di atas bukanlah lahir dan fitrah mereka. Sifat-sifat tersebut timbul karena 
kurangnya peringatan sejak sejak dini dari orang tua dan para pendidik. 
Maka merupakan kesalahan besar apabila kita menyepelekan kesalahan-
kesalahan kecil yang dilakukan anak. Sebenarnya tidak ada seorang 
pendidik yang menghendaki digunakan hukuman dalam pendidikan 
kecuali terpaksa. Hadiah atau pujian jauh lebih dipentingkan dari pada 
hukuman. Dalam dunia pendidikan, metode ini disebut dengan metode 
(reward) dan hukuman (punishment). Dengan metode tersebut diharapkan 
agar anak didik dapat dapat termotivasi untuk melakukan perbuatan yang 
progresif. 
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 Hadiah (reward) dapat juga digolongkan sebagai yang bersifat 
intrinsik (tindakan dan perbuatan anak yang dengan sendirinya 
memuaskan dan memenuhi tujuan dan kehendak anak) atau yang bersifat 
ekstrinsik (kepuasan atau kesenangan yang berasal dari sumber-sumber 
luar, tegasnya dari luar diri anak). Tujuan jangka panjang dari memberi 
hadiah atau ganjaran ialah untuk makin mengembangkan agar hadiah atau 
kesenangan itu lebih bersifat intrinsik dari pada ekstrinsik. Atau supaya 
sumber kesenangan dalam melakukan suatu tindakan, timbul dari 
perbuatan anak itu sendiri, tidak hanya karena  di puji atau di hadiahi 
orang lain. Lepas dari usaha mendorong agar sesuatu tingkah laku diulangi 
lagi, penggunaan hadiah atau ganjaran akan membuat anak merasa lebih 
baik akan dirinya sendiri dan dapat mengembangkan rasa harga diri yang 
lebih besar. Hadiah dan ganjaran itu juga haruslah turut membantu 
membangun suatu hubungan yang positif antara orang tua dengan anak; 
sebab hadiah dalam jumlah tertentu merupakan penjelmaan cinta dan 
penghargaan dari seseorang, yang penting dalam kehidupan anak 
(Schaefer, 1996:22-23). 
 Muhammad Nabil Kazhim (2011:18) menyatakan bahwa sudah 
menjadi tabiat manusia bahwa manusia membutuhkan hadiah ketika 
melakukan hal yang benar karena dapat memberikan kenyamanan. 
Menurutnya rewardjuga berpengaruh kuat terhadap kebahagiaan jiwa dan 
mampu mengundang simpatik orang lain. Biasanya pengaruh ini akan 
berbarengan dengan munculnya perasaan optimis dan sukses. Oleh karena 
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itu menurutnya reward dalam pendidikan janganlah hanya di anggep 
sebagai kebutuhan tambahan. Sebab, pemikiran dan keyakina itu, berarti 
telah menghilang kebahagiaan dan perasaan senang yang ada di dalam hati 
anak didik. Syamsuddin Al Imbabi dalam bukunya (Kazim, 2011: 18) 
mengatakan “ Bila tampak darinya perilaku yang baik dan perbuatan yang 
terpuji, hendaklah dia dihormati dan di beri reward yang dapat 
dibanggakan dan dipuji orang lain” 
 Disamping reward, yang juga harus dilakukan oleh guru disekolah 
atau orang tua dirumah memberikan punishment (hukuman atau sanksi). 
Diantara anak ada yang sangat agresif, suka melawan, berkelahi, senang 
mangganggu, dan bandel, sehingga sukar mengendalikanya melalui cara 
atau metode yang lazim digunakan untuk sebagian besar anak-anak biyasa. 
Untuk anak semacam itu dapat menggunakan metode hukuman. Ajaran 
Islam tentang pendidikan ternyata membenarkan pemberlakuan hukuman 
atas anak pada saat terpaksa, atau dengan metode-metode lain sudah tidak 
berhasil. 
 Pemberlakuan hukuman dapat dipahami, karena di satu sisi Islam 
menegaskan bahwa anak adalah amanah yang di titipkan Allah kepada 
orang tuanya, di sisi lain, setiap orang tua yang mendapatkan amanah 
wajib bertanggung jawab atas pemeliharaan dan pendidikan anaknya agar 
menjadi manusia yang memenuhi tujuan pendidikan Islam. Untuk itu, 
orang harus melakuakan segala cara (metode,teknik), termasuk hukuman, 
umpamanya dengan teknik: (1) mengasingkan anak beberapa jam dari 
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pergaulan dalam rumah tangga; (2) mengurungnya beberapa jam di kamar; 
(3) memukulnya dengan alat yang diperkirakan tidak membuat kulitnya 
luka. Semuanya dilakukan dengan teknik yang benar-benar 
pedagogis(Ulwan, 1991:20). 
 Dengan demikian selain untuk memperbaiki kesalahan dan 
kepribadian pelaku, hukuman juga dapat dipakai sebagai pelajaran bagi 
orang-orang yang ada di sekitarnya, sehingga tidak mengulangi kesalahan 
yang telah dilakukan (Farhadin, 2005:87). 
Hukuman atau sanksi yang tidak diberikan atas pelanggaran yang 
dilakukan anak atau atas perilaku tidak terpuji yang dilakukan anak, akan 
membuat anak berani dan tidak segan untuk mengulanginya; atau menjadi 
disiplin. Pelanggaran yang dilakukan anak karena ketidaktahuanya 
sebaiknya tidak diberikan sanksi atau hukuman sebelum orang tua 
menjelaskan bahwa hal tersebut tidak boleh dilakukan atau sebelum ada 
kesepakatan. Artinya, sanksi atau hukuman (punishment) hanya dilakukan 
oleh orang tua atas perbuatan kesalahan anak yang disengajanya dan sudah 
diberitahukan kepada anak sebelumya atau karena terbukti melanggar 
ketentuan yang sudah di sepakati sebelumnya. 
 Berdasarakan uraian diatas, jelas bahwa reward and punishment 
atau ganjaran dan hukuman merupakan dua hal yang harus diperhatikan 
dalam melaksanakan pendidikan di rumah maupun di sekolah. Menurut 
Ahmad Tafsir (1997 : 127) keduanya merupakan usaha penting yang harus 
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dilakukan selain pengajaran yang hanya menekankan pada penambahan 
pengetahuan (kognitif) 
 Banyak orang yang sukses memulainya segala dari bawah namun 
kesuksesan tersebut harus dilandasi dengan bagaimana orang bisa untuk 
pandai-pandai dalam membagi waktu seperti waktu mengerjakan tugas 
dan hafalan , seperti halnya dalam hal lembaga pendidikan harus pandai-
pandai dalam membagi waktu untuk mngerjakan tugas dan lain 
sebagainya. Seperti halnya dalam pembelajaran Qur’an Hadis siswa disini 
dituntut dengan keras oleh gurunya untuk hafalan ayat-ayat pendek dan 
hadist pilihan dan memperhatikan pembelajaran dan mengerjakan tugas. 
 Pada dasarnya setiap lembaga pendidikan formal selalu 
menekankan agar siswanya pandai khususnya dalam mata pelajaran Quran 
Hadist pada setiap siswanya tidak terkecuali di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Temon. Pada kenyataannya perilaku tersebut tidak tertanam ke 
seluruh siswa, masih ada siswa yang selalu tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas. Pelanggaran siswa sangat banyak dilakukan seperti 
halnya tidak mengerjakan tugas dan didalam kelas tidak memperhatikan 
guru. Hal ini disebabkan karena siswa di rumah kurang di tekankan untuk 
belajar di rumah oleh lingkunganya (wawancara dengan bapak Wagiman , 
Senin 08 Desenmber 2017) 
Berdasarkan teori atau pendapat-pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode reward and punishment dalam 
pembelajaran Qur’an Hadist adalah suatu  mata pelajaran yang didalamnya 
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membahas tentang beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis yang dikemas 
dalam sebuah kurikulum pembelajaran.Unsur mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang memberikan pendidikan kepada peserta didik 
untuk memahami dan mencintai Al-Qur’an Hadis sebagai sumber ajaran 
Islam dan mengamalkan isi kandungna dalam kehidupan sehari-hari. Mata 
pelajaran  ini berisiskan tentang materi Al-Qur’an dan Hadis yang 
meliputi,  pembacaan Al-Qur’an dan Hadis pilihan, hafalan, 
menterjemahkan, menyimpulkan isi kandungan ayat dan hadis, serta 
pembiasan pengalaman isi Al-Qur’an dan Hadis yang telah dipelajari. 
Selain itu guru mapel Qur’an Hadist juga memberi tambahan untuk 
hafalan surat-surat pendek dan hadist pilihan yag di pilih langsung oleh 
guru mapel tersebut. Dalam penerapanya menggunakan metode reward 
and punishmentdalam proses hafalan di dalam kelas berlangsung.dan 
hafalnya seperti hadist dan surat tersebut proses hafalanya di panggil 
secara acak seperti absen tengah kemudian absen paling akhir dan lain 
sebagianya( wawancara bapak Wagiman Rabu 9 Mei 2018) 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon adalah salah satu lembaga 
formal yang bisa menerima pembaharuan. Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Temon letaknya sangat strategis. Sehingga memudahkan peneliti untuk 
mengambil data. Pada saat observasi pra penelitian penulis mewancarai 
salah satu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang bernama bapak 
Wagiman, dia mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung 
masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru dan ada siswa jika di 
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beri tugas tidak mau mengerjakan. Maka dari pada itu dibutuhkan metode 
yaitu dengan menggunakan metode Reward and Punishmentsehingga 
pembelajaran guru menyampaikan materi akan lebih menyenangkan, 
terkendali dan lebih variatif dengan kata lain tidak monoton dan 
membosankan. Maka penulis mengadakan penelitian dengan judul 
“PENERAPAN METODE REWARD AND PUNISHMENT DALAM 
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIST KELAS VIII DI 
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI TEMON KEC. SIMO.KAB. 
BOYOLALI TAHUN AJARAN 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa masalah yang 
dapat di identifikasi  yaitu sebagai berikut: 
1. Kurangnya antusias siswa dalam dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
2. Masih adanya siswa yang kurang memiliki semangat atau minat yang 
kuat dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist berlangsung di 
dalam kelas. 
3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadist masih monoton dan membosankan 
maka diperlukan metode pemebelajaran yang tepat agar siswa lebih 
memahami materi yang diajarkan oleh guru, karena metode belajar 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar dan 
keberhasilan belajar. 
 
9 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti ini hanya di 
batasi pada masalah  Penerapan Metode  Reward and Punishment Dalam 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 “. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut, Bagaimanakah pelaksanaan Metode Reward 
and Punishmen dalam Pembelajaran Al-Qur’an HadisKelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun 
Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji, maka peneliti ini 
memiliki tujuan antara lain untuk mengetahui, Pelaksanaan metode 
Reward and Punishment dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VIII 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
  Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 
yang mencakup aspek teorotis maupun praktis. 
1. Manfaat teoritis  
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diharapkan bahwa hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pilihan 
dalam menentukan metode pembelajaran. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan proses 
pembelajaran siswa itu sendiri. 
b. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua agar lebih memperhatikan aktivitas belajar siswa, 
serta mampu membiasakan menyuruh belajar di rumah supaya 
siswa menjadi siswa yang aktif dalam pemebelajaran. 
c. Bagi Lembaga 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah 
untuk meningkatkan proses pembelajaran agar tercipta suasana 
belajar yang kondusif dan nyaman bagi siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KajianTeori 
1. Metode Reward and Punishment 
a. Pengertian Metode 
Arti metode menurut Wina Sanjaya (2007) menyatakan 
bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata, agar  tujuan ysng telah disusun dapat tercapai secara 
optimal. 
Metode mngajar yang di harapkan dalam suatu proses 
pembelajaran  dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu 
sesuai dengan tujuan yang di harapkan. Semakin tinggi kekuatanya 
untuk menghasilkan sesuat, maka semakin efektif metode tersebut. 
Sedangkan metode dikatakn efisien jika penerapannya dalam 
menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif menggunakan 
tenaga, biaya, waktu yang minimum. Dengan kata lain semakin 
sedikit tenaga, waktu, dan biayayang dikeluarkan untuk 
keberhasilan suatu usaha, semakin efisien metode tersebut. 
Metode atau cara maupun pendekatan yang diharapkan 
dapat terlaksana dengan baik, maka dianjurkan untuk menyiapkan 
semua perangkat pembelajaran yang dirancang dan disusun terlebih 
dahulu. Artinya, dalam memilih atau menentukan dan menerpakan 
11 
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metode, cara maupun pendekatan dalam proses pembelajaran, 
sebaiknya menyusun strategi pembelajaran terlebih dahulu. Dari 
strategi yan telah disusun, dapat di tentukan metode pembelajaran 
yang di pilih untuk mempertimbangkan media pembelajaran apa 
yang sesuai untuk bisa dipergunakan sebagai pendukung 
penyampaian materi dalam pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Dalam ilmu komunikasi, metode atau cara maupun 
pendekatan yang merupakan prioritas bagi para komunikator  
untuk menyampaikan pesan kepada komunikan, agar dapat 
diketahui, di mengerti, dan dipahami oleh komunikan melalui 
motode, cara maupun pendekatan yang telah dipertimbangkan 
terlebih dahulu untuk di pilih kemudian di terapkan supaya tercapai 
tujuan yang telah di tetapkan secara optimal. 
b. Pengertian Reward 
Metode reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) 
merupakan bentuk toeri penguatan positif yang bersumber dari 
teori behavioristik (Budiningsih, 2005:20). Sedangkan reward 
(ganjaran) menurut istilah ada beberapa istilah ada beberapa 
pendapat yang akan di kemukakan sebagai berikut diantaranya 
adalah: 
1) Menurut M. Ngalim Purwanto (2006:182) “Reward” (ganjaran) 
ialah sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya anak  
13 
 
 
 
dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaan mendapat 
penghargaan. 
2) Menurut Abudin Nata(2003:327) “Reward”  Ganjaran ialah 
sesuatu yang membahagiakan seseorang, baik yang bersifat 
fisik maupun nonfisik. 
Reward (ganjaran) merupakan salah metode pendidikan 
yang mudah dilaksanakan dan sangat menyenangkan bagi para 
siswa, untuk itu reward (ganjaran) dalam suatu pendidikan sangat 
dibutuhkan keberadaanya demi meningkatkan minat belajar siswa 
Dari beberapa pendapat diatas Reward yaitu segala sesuatu 
diberikan kepada siswa berupa penghargaan yang menyenangkan 
perasaan yang diberikan kepada siswa, atas dasar hasil baik yang 
telah dicapai dalam proses pendidikan atau pembelajaran untuk 
tujuan meningkatkan minat belajar siswa, agar dapat melakukan 
perbuatan terpuji dan berusaha untuk minimal mempertahankan 
bahkan meningkatkan dalam hal pendidikan.. 
Peranan Reward dalam proses pengajaran sangat penting 
terutama sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan 
mengarahkan perilaku siswa. Hal ini berdasarkan atas berbagai 
pertimbangan yang logis, diantaranya reward biasanya dapat 
menimbulkan minat belajar siswa dalam kehidupan siswa. 
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Dalam pemberian reward tersebut hendaknya didasarkan 
pada prestasi kerja dan dilakukan dengan penuh bijaksana. Yakni 
bagi orang-orang yang menunjukan prestasi yang luar biasa 
sebaiknya diberikan hadiah tersebut. sebagai bentuk penghargaan 
dan penghormatan, atas prestasinya yang telah menguntungkan 
lembaga dalam pendidikan. Dengan demikian, apa yang mereka 
terima sebagai hadiah itu pada dasarnya adalah sesuatu yang 
memang mereka hasilkan(Nata, 2003:372). 
Dalam hal memilih siapa yang perlu mendapatkan ganjaran,  
pendidik harus selalu ingat akan “maksud ganjaran” seperti yang 
telah diuraikan di atas. Seorang anak yang pada suatu ketika 
menunjukan hasil yang lebih dari pada biyasanya, mungkin sangat 
baik diberi ganjaran. Dalam hal ini guru hendaknya bijaksana, 
jangan sampai ganjaran itu menimbulkan iri hati pada anak lain 
yang merasa dirinya lebih baik atau lebih pandai, tetapi tidak 
mendapat ganjaran(Purwanto, 2006:183). 
c. Bentuk-Bentuk Reward (Ganjaran) 
Penghargaan sebagai salah satu metode pelajaran 
mempunyai beberapa bentuk yakni materi dan non materi seperti 
yang menurut Usman penguatan (reiforcement) adalah segala 
bentuk respon apakah bersifat verbal ataupun bersifat non verbal 
yang merupakan modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 
laku siswa yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 
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umpan balik bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu 
tindak dorongan ataupun koreksi. Dari pengertian tersebut usman 
membagi ketrampilan dasar penerapan reward terdiri atas beberapa 
komponen, diantaranya: 
1. Reward Verbal (pujian) 
a. Kata-kata bagus, ya benar, tepat, bagus sekali, dan lain-lain 
b. Kalimat: pekerjaan anda baik sekali, saya gembira dengan 
hasil pekerjaan anda. 
2. Reward Non Verbal 
a. Reward berupa gerakan mimik dan badan antara lain: 
senyuman, acungan jempol, tepuk tangan dan lain-lain. 
b. Reward dengan cara mendekati, guru mendekati siswa 
untuk menunjukan perhatian, hal ini dapat dilaksanakan 
dengan cara guru berdiri di samping siswa, berjalan menuju 
kearah siswa, duduk dekat dengan siswa atau kelompok 
siswa, berjalan di sisi siswa 
c. Reward dengan cara sentuhan, guru dapat menyatakan 
persetujuan dan penghargaan terhadap siswa dengan cara 
menepuk pundak atau menjabat tangan. 
d. Reward berupa simbul atau benda, reward simbul ini dapat 
berupa surat-surat tanda jasa atau sertifikat. Sedangkan 
yang berupa benda dapat berupa kartu bergambar, peralatan 
sekolah, pin, dan lain sebagainya. 
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e. Kegiatan yang menyenangkan, guru dapat menggunakan 
kegiatan atau tugas yang di denangi siswa. Misalnya, 
seorang siswa yang memperlihatkan kemajuan dalam 
pelajaran musik ditunjukan untuk menjadi pemimpin 
paduan suara sekolah atau di perbolehkan menggunakan 
alat musik pada jam bebas. 
f. Reward dengan memberikan penghormatan.reward yang 
berupa penghormatan tersebut di bagi menjadi dua macam. 
Pertama, berbentuk semacam penobatan yaitu anak 
mendapatkan penghormatan di umumkan dan ditampilkan 
di hadapan teman sekelasnya, teman sekolahnya atau para 
orang tuanya. Kedua penghormatan yang berbentuk 
pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu. 
g. Reward dengan memberikan perhatian tak penuh. Di 
berikan kepada siswa yang memberikan jawaban kurang 
sempurna (Usman, 2000:80) 
Reward (ganjaran) adalah penilaian yang bersifat positif 
terhadap belajarnya siswa. Reward (ganjaran) yang diberikan 
kepada siswa bentuknya bermacam-macam, sebagai contoh disini 
beberapa macam perbuatan atau sikap pendidik yang dapat 
merupakan ganjaran bagi anak didiknya. 
1) Guru mengangguk-anggukan tanda senang dan membenarkan 
sesuatu jawaban yang di berikan oleh seorang anak. 
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2) Guru memberi kata-kata yang menggembirakan (pujian) 
seperti, “rupanya sudah baik pula tulisanmu, Min. Kalau kamu 
terus berlatih, tentu akan lebih baik lagi.” 
3) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu ganjaran. 
Contohnya.”engkau akan segera saya beri soal yang lebih sukar 
sedikit,Ali, karena yang nomor 3 ini rupa-rupanya agak terlalu 
baik engkau kerjakan.” 
4) Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh kelas sering sangat 
perlu. Misalnya, “ karena saya lihat kalian telah bekerja dengan 
baik dan lekas selesai, sekarang saya (bapak guru) akan 
mengisahkan sebuah cerita yang bagus sekali.”ganjaran untuk 
seluruh kelas dapat juga berupa bernyanyi atau pergi 
berpariwisata. 
5) Ganjaran dapat berupa benda-benda yang menyenangkan dan 
berguna bagi anak-anak. Misalnya pensil, buku tulis, gula-gula 
atau makanan yang lain. Tetapi dalam hal ini guru harus sangat 
berhati-hati dan bijaksana sebab dengan benda-benda itu, 
mudah benar ganjaran berubah menjadi “upah”  bagi murud-
murid(Purwanto, 2006:183) 
d. Tujuan Reward 
Mengenai masalah reward (ganjaran) perlu peneliti bahas 
tentang tujuan yang dicapai dalam pemberian reward (ganjaran). 
Hal ini dimaksudkan, agar dalam berbuat sesuatu bukan karena 
18 
 
 
 
perbuatan semata-mata, namun ada sesuatu yang harus dicapai 
dengan perbuatanya, karena dengan adanya tujuan akan memberi 
arah dalam melangkah. 
Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward 
(ganjaran) adalah untuk lebih mengembangkan minat. Dalam artian 
siswa melakukan perbuatan murni dari kesadaran siswa itu sendiri. 
Dan dengan reward (ganjaran) itu, juga dapat diharapkan bisa 
membangun suatu hubungan yang positif antara guru dan siswa, 
karena reward (ganjaran) itu adalah bagian dari pada wujud dari 
rasa cinta kasih sayang seorang guru terhadap siswanya. 
Jadi maksud dari reward (ganjaran) itu yang terpenting 
bukanlah hasil yang dicapai seorang siswa, tetapi dengan hasil 
yang dicapai siswa, guru bertujuan untuk membentuk minat belajar 
siswa menjadi lebih giat dan lebih baik lagi. Seperti telah 
dikemukakan diatas, bahwa reward (ganjaran) disamping 
merupakan alat pendidikan represif yang menyenagkan, reward 
(ganjaran) juga dapat menjadi pendorong atau menumbuhkan 
minat bagi siswa supaya belajarnya lebih baik. 
e. Pengertian Punishment (Hukuman) 
Hukuman menurut bahasa berasal dari bahasa inggris, yaitu 
dari kata punishment yang berarti law (hukuman) atau siksaan 
(Shadily, 1996:456). Sedangkan menurut istilah ada beberapa 
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pendapat yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan tentang 
punishment (hukuman), diantaranya adalah sebagai berikut: 
Menurut Charles schaefer(1996:93) hukuman ialah suatu 
bentuk kerugian atau kesakitan yang di timpakan kepada seorang 
yang berbuat kesalahan. Agar afektif, hukuman itu mestilah tidak 
menyenagkan; jadi bersifat beberapa bentuk kehilangan, kesakitan 
atau penderitaan. 
Menurut Purwanto(2006:186) hukuman adalah penderitaan 
yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang 
(orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu 
pelanggaran, kejahatan dan kesalahan. 
Menurut Amir Daien “punishment (hukuman) adalah 
tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan disengaja 
sehingga menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu 
anak akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji untuk 
tidak mengulanginya. 
Menurut Abuddin Natta (2003:372) dalam bukunya yang 
berjudul Manajemen pendidikan punishment (hukuman) adalah 
sanksi atau sesuatu yang menyakitkan atau yang menyusahkan 
seseorang, baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Hukuman 
dapat dilakukan dalam keadaan terpaksa, tidak ada alternatif lain, 
bukan dengan tujuan menyakiti atau melalui jiwa dan raga 
seseorang, melainkan untuk menumbuhkan keinsyafan dan 
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kesadaran, dan mengarah pada terjadinya perbuatan sikap kearah 
yang lebih positif. 
Dengan demikian setelah memperhatikan pengertian diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa punishment (hukuman) merupakan 
bentuk konsekwensi yang harus diterima dari perbuatan-perbuatan 
yang tidak baik yang mengganggu jalanya proses pendidikan. 
Dengan kata lain punishment (hukuman) adalah langkah perbuatan 
yang kurang menyenangkan, yang berupa penderitaan yang 
diberikan kepada siswa secara sadar dan sengaja, sehingga dengan 
sendirinya secara sadar tidak akan mengulanginya lagi, bisa 
dikatakan juga punishment (hukuman) adalah penilaian terhadap 
belajarnya murid yang bersifat negatif, sedang reward (ganjaran) 
adalah penilaian yang bersifat positif.Punishment (hukuman) 
diberikan bukan sebagai bentuk siksaan baik fisik maupun rohani, 
melainkan sebagai bentuk usaha untuk mengembalikan siswa 
kearah yang baik dan memotivasinya menjadi pribadi yang 
imajinatif, kreatif, dan produktif. 
Tujuan jangka pendek dari menjatuhkan hukuman itu 
adalah untuk menghentikan tingkah laku yang salah; tujuan jangka 
panjang ialah untuk mengajar dan mendorong anak-anak 
menghentikan sendiri tingkah laku mereka yang salah itu, agar 
anak dapat mengarahkan dirinya sendiri. Anak-anak ingin di 
koreksi, tetapi mereka menghendaki koreksi yang bersifat 
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mengasuh dan menolong mereka. Dengan menjalankan suatu, anda 
menolong anak-anak untuk belajar batas-batas mereka, dan dengan 
begitu membangun dan mengembangkan pengendalian diri sendiri. 
Janganlah merasa salah karena menjatuhkan hukuman dalam 
beberapa peristiwa. Jika batas-batas yang diperlukan itu di 
jalankan, bukan hanya suatu bentuk kasih sayang, tapi batas-batas 
itu suatu bagian yang di perlukan untuk proses pemasyarakatan 
dari seorang anak. 
Hukuman sangat diperlukan kalau tingkah laku salah itu 
serius keadaanya(misalnya berbahaya terhadap dirinya sendiridan 
bagi orang lain ; tantangan yang terang-terangan terhadap wibawa 
orang tua, seperti pernyataan menantang, “saya tidak mau 
melakukanya” anak yang menantang umpamanya dengan 
melemparkan sesuatu yang ada ditanganya dan berkata,”saya tidak 
mau!” kamu tidak mau memaksa saya!” harus segera di atasi. Ini 
suatu situasi dimana anda secara mutlak harus menentukan 
hukuman, jika anda ingin memelihara siapa yang berkuasa di 
rumah anda. 
Hukuman yang berlebihan akan menyebabkan anak lebih 
memusatkan pikiranya kepada ketidak adilan anda dari pada 
terhadap peranan mereka dalam perbuatan itu. Jadi hindarilah 
usaha untuk menghilangkan suatu perbuatan salah dengan 
22 
 
 
 
sekaligus dan seluruhnya, dengan cara menjatuhkan hukuman-
hukuman yang berlebih-lebihan(Schaefer, 1996:93-95)  
Orang menyangka anak-anak yang didik keras di rumah 
akan patuh. Nyatanya memang anak itu patuh dirumah, tetapi ia 
keras di luar rumah. Ketidak bneradaanya menghadapi orang 
tuanya dirumah ternyata dibalaskannya kepada orang lain atau 
benda lain di luar rumah. Apa sebenarnya yang terjadi? Pendidikan 
keras menghasilkan anak-anak yang berjiwa kasar. Jiwa kasar 
inilah yang diluar rumah menjelma dalam tindakan dan kata-kata 
yang kasar. Pendidikan yang dijiwai oleh kasih sayang akan 
menghasilkan anak yang lembut. Jiwa lembut ini menghasilkan 
kata-kata dan tindakan yang lembut, menyenangkan(Tafsir, 
2001:187) 
Di dalam proses pendidikan, akibat hukuman itu jauh lebih 
besar dari pada akibat yang ditimbulkan oleh ganjaran. Demikian 
pula dalam proses pendidikan, hukuman itu suatu perlakuan yang 
jauh lebih penting dari pada ganjaran.Setiap orang  bebas memberi 
ganjaran kepada orang atau anak lain, tetapi tidak semua setiap 
orang bebas menghukum orang atau anak lain. Mengajar adalah 
bebas, terserah kepada kemauan seseorang, dan dapat ditunjukan 
kepada siapapun. Tetapi, dalam menghukum tidak demikian 
halnya. Hak menghukum hanya diberikan kepada orang-orang 
yang mempunyai fungsi yang khusus dan tertentu, seperti hakim, 
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orang tua, guru. Lagi pula, hak yang ada pada oramg-orang itu pun 
terikat oleh peraturan-peraturan dan undang-undang. 
Nyatalah bahwa menghukum itu suatu perbuatan yang tidak 
bebas, tidak dapat dilakukan sewenag-wenang atau semaunya 
menurut kehendak seseorang. Hukuman bukanlah soal 
perseorangan, melainkan merupakan soal kemasyarakatan. 
Menghukum adalah perbuatan yang selalu mendapat pengawasan 
(dikontrol), baik oleh undang-undang atau peraturan maupunoleh 
masyarakat atau badan-badan kemasyarakatan yang memang 
bertugas untuk itu(Purwanto, 2011:187) 
Punishment (hukuman) bisa dikatakan berhasil apabila 
dapat menimbulkan efek jera, perasaan penyesalan, akan perbuatan 
yang telah dilakukannya, disamping itu punishment (hukuman) 
juga mempunyai dampak sebagai berikut: 
1) Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum. Ini dalah 
akibat dari hukuman sewenag-wenang dan tanpa tanggung 
jawab 
2) Menyebabkan siswa menjadi lebih pandai menyembunyikan 
pelanggaran. 
3) Dapat memperbaiki perilaku si pelanggar. 
4) Mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan 
salah, oleh karena kesalahanya dianggap telah dibayar denagn 
punishment (hukuman) yang telah di derita. 
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5) Akibat yang lain adalah memperkuat kemauan si pelanggar 
untuk menjalankan kebaikan.(Purwanto, 2006:189) 
Metode punishment (hukuman) dalam islam juga 
dianjurkan, karena dengan adanya punishment (hukuman) itu, 
manusia akan berusa untuk tidak mendapat punishment (hukuman), 
dalam agama islam dikenal dengan istilah dosa, berikut ayat yang 
akan menjelaskan tentang punishment (hukuman), yaitu Q.S Al-
Baqarah ayat 179 : 
              
“Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” 
(Depag RI, 2002:260) 
Ayat ini Allah menjelaskan kegaiban dan keajaiban yang 
sangat dekat dengan manusia. Mereka mengetahui fase-fase 
pertumbuhan janin, tetapi tidak mengetahui bagaimana proses 
perkembangan janin yang terjadi dalam rahim sehingga mencapai 
kesempurnaan. Sejak bertemunya sel sperma dan sel telur sampai 
menjadi manusia baru yang membawa sifat-sifat kedua orang tua 
dan leluhurnya. Dalam proses kejadian ini, terdapat rahasia hidup 
yang tersembunyi.  
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Dari ayat di atas kita dapat mengetahui dan memahami 
bahwa dengan adanya punishment (hukuman), maka terpeliharalah 
kehidupan manusia. Sebab orang akan lebih berhati-hati dalam 
melakukan sesuatu. Dalam dunia pendidikan juga menerapkan 
punishment (hukuman) yang bertujuan tidak lain hanya untuk 
memperbaiki tingkah laku siswa untuk menjadi lebih baik. 
punishment (hukuman) disini berfungsi sebagai alat pendidikan 
untuk memperbaiki pelanggaran yang dilakukan siswa bukan untuk 
balas dendam. 
Supaya punishment (hukuman) bisa menjadi alat 
pendidikan, maka seorang guru sebelum memberikan punishment 
(hukuman) pada siswa yang melakukan pelanggaran sebaikna guru 
memperhatikan syarat-syarat punishment (hukuman) yang bersifat 
pedagogis sebagai berikut: 
a) Tiap-tiap punishment (hukuman) hendaknya dapat 
dipertanggung jawabkan. Ini berarti punishment (hukuman) itu 
tidak boleh sewenag-wenang. 
b) Punishment (hukuman) itu sedapat-dapatnya bersifat 
memperbaiki. 
c) Tiap-tiap punishment (hukuman) tidak boleh bersifat ancaman 
atau pembalasan dendam yang bersifat perorangan. 
d) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah. 
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e) Tiap-tiap punishment (hukuman) harus diberikan dengan sadar 
dan sudah diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih 
dahulu. 
f) Bagi si terhukum (siswa), punishment (hukuman) itu 
hendaklah dapat dirasakan sendiri sebagai kedudukan atau 
penderitaan yang sebenarnya. 
g) Jangan melakukan punishment (hukuman) badan sebab pada 
hakikatnya punishment (hukuman) badan dilarang oleh negara. 
h) Punishment (hukuman) tidak boleh merusakan hubungan baik 
antara si pendidik dan siswa. 
i) Adanya kesanggupan memberikan maaf dari si pendidik, 
sesudah menjatuhkan punishment (hukuman) dan setelah siswa 
itu menyadari kesalahanya(Purwanto, 2006:191-192) 
Dari uraian diatas penulis menyimpulkan metode  
Punishment (hukuman) adalah suatu hukuman yang diberikan 
bukan sebagai bentuk siksaan baik fisik maupun rohani, melainkan 
sebagai bentuk usaha untuk mengembalikan siswa kearah yang 
baik dan memotivasinya menjadi pribadi yang imajinatif, kreatif, 
dan produktif. Dalam memmberikan punishment (hukuman) guru 
tidak boleh bertindak sewenag-wenang punishment (hukuman) 
yang di berikan itu harus bersifat pedagogis dan bukan karena 
bales dendam. 
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f. Bentuk-bentuk hukuman  
Ada tiga bagian besar bentuk hukuman yang dapat 
diberikan sesudah anak melakukan suatu kesalahan: 
1. Anak melaksanakan perbuatan yang tidak menyenagkan 
(restitusi). 
Tujuan dari bentuk disiplin ini, untuk mengarahkan perhatian 
anak kepada keadaan yang buruk atau menyedihkan akibat 
kesalahanya itu. Melakukan ganti rugi terhadap keslahan anak, 
akan mengajarkan dan menyadarkan anak akan akibat-akibat 
yang berbahaya dari kesalahannya terhadap seseorang, dan 
mendorongnya untuk membayangkan dirinya sindiri berada 
pada tempat dan situasi orang lain itu.   
2. Deprivasi (pencabutan atau pembatalan) 
Mencabut atau mengikutsertakan anak dalam pengalaman-
pengalaman yang menyenangkan dengan cara mengambil hak-
haknya tau miliknya atau mengasingkan kesuatu tempat. 
3. Langsung menggunakan kesakitan 
Secara langsung menimpakan hukuman jasmani atau kejiwaan, 
celaan-celaan dan teguran yang berupa kata-kata barang kali 
adal bentuk-bentuk hukuman yang paling sering digunakan 
dalam lingkungan sekitar kita seperti: menampar, memgang, 
mencubit dan sebagainya. 
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Dalam menggunakan prosedur diatas penting untuk mengingat 
supaya jangan menghina anak atau mengecilkan hati anak 
dengan menyebut kata-kata ejekan atau sindiran yang tajam. 
(Schaefer, 1996:95). 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2011:189) menjelaskan 
tentang macam-macam punishment(hukuman) sebagai berikut: 
1. Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 
maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman 
ini bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi 
pelanggaran sehingga hal itu dilakukan sebelum pelanggaran 
itu dilakukan.  
2. Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena 
adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. 
Jadi hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau 
kesalahan. 
g. Syarat-syarat Pemberian Punishment 
 Beberapa guru guru terkadang hanya sekedar memberikan 
hukuman  pada siswanya tanpa memperhitungkan baik buruknya 
hukuman yang diberikan pada siswa tersebut. Pemberian 
punishment yang tidak tepat  akan berdampak negatif seperti siswa 
bisa berontak jika tidak merasa nyaman dengan hukuman yang 
diberikan terasa berlebihan (tidak adil), sebab bisa jadi karena tidak 
sengaja, ketidaktahuan, atau kelalaian. Dampak dari pemberian 
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punishment yang salah dan tidak mendidik adalah hasil belajar 
siswa menurun dan bisa menimbulkan rasa tidak suka pada diri 
siswa terhadap guru yang memberi hukuman, sehingga siswa malas 
untuk belajar dan hasil belajarnya pasti akan jelek. Oleh dalam 
dunia pendidikan ada  beberapa syarat dalam memberikan 
hukuman, yaitu: 
1. Hukuman harus sesuai dengan kesalahan anak didik. 
2. Hukuman harus adil 
3. Hukuman harus di berikan agar anak didik mengerti benar apa 
sebab ia dihukum dan apa maksud hukuman itu. 
4. Hukuman diberikan harus dalam keadaan tenang 
5. Hukuman harus disertai dengan penjelasan, sebab bertujuan 
untuk memperbaiki akhlak 
6. Hukuman harus di akhiri dengan ampunan. 
7. Hukuman di berikan jika terpaksa atau sebagai alat pendidikan 
terakhir. 
8. Yang berhak membri hukuman adalah hanya orang yang cinta 
kepada anak saja, kalu tidak berdasarkan cinta maka hukuman 
atau bersifat dendam. 
Untuk memperkuat uraian di atas, akan di kemukakan pendapat 
beberapa ahli pendidikan tentang syarat-syarat dalam memberikan 
hukuman. Menurut Ngalim Purwanto, ada empat syarat dalam 
memberikan hukuman: 
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1. Hukuman harus ada hubunganya dengan kesalahan  
2. Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian dan usia 
anak 
3. Hukuman harus di berikan dengan adil 
4. Guru harus memberikan maaf setelah hukuman 
dijalankan(purwanto, 1985:245) 
h. Langkah-langkah Metode Reward and Punishment 
Menurut Jasa Ungguh Muliawan (2016: 234-244) langkah-
langkah metode pembelajaran Reward and Punisment adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan diberikan pada 
siswa. 
2) Guru memeberikan penjelasan materi pelajaran tersebut kepada 
siswa. 
3) Di tengah tengah penjelasan materi, guru menyelipkan 
pertanyaan-pertanyaan latihan soal sesuai dengan materi 
pelajaran yang sedang diberikan. 
4) Bagi siswa yang aktif mejawab dengan benar mendapat hadiah 
tertentu seperti alat tulis dan kebutuhan belajar lainnya. 
5) Bagi siswa yang membuat keributan di kelas atau malas belajar 
di beri kesempatan menjawab soal. Jika ia bisamenjawab 
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dengan benar, ia mendapat hadiah. Sebaliknya, jika ia salah 
dalam menjawab soal dan sebelumnya terbukti membuat 
kegaduhan di kelas, ia akan mendapatkan hukuman sesuai 
tingkat kesalahannya. 
6)  Semakin banyak materi soal diberikan, hadiah yang harus 
diberikan pun semakin banyak. Semikian pula sebaliknya, 
semakin bnayak siswa yang membuat ekributan atau malas 
belajar, hukuman yang di berikan juga semakain banyak. 
2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan interaksi guru dengan siswa 
dalam proses belajar mengajar di sekolahan. Menurut Heri 
Rahyubi, (2012:7) pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan pendidik 
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan dan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik (pembelajar). Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami manusia 
sepanjang hayat, serta berlaku dimanapun dan kapan pun. 
Menurut Warsita (2008:85) pembelajaran adalah suatu 
usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan 
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untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi 
kegiatan belajar. Pembelajaran itu menunjukan pada usaha siswa 
mempelajari bahan pembelajaran sebagai akibat perlakuan guru. 
Menurut Gagne dan Briggs (1979:3) mengartikan 
pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 
proses belajar siswa, yang berisis serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 
Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh 
karena itu, ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam 
proses belajar dan pembelajaran, yaitu: 1) interaksi peserta didik 
dengan pendidik; 2) interaksi antara sesama perserta didik atau 
anatar sejawat; 3) interaksi narasumber dengan peserta didik; 4) 
interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar 
yang sengaja dikembangkan; 5) interaksi peserta didik bersama 
pendidik dengan lingkungan sosial dan alam (Miarso,2008:3) 
  Sebagai landasan dasar untuk melaksanakan pembelajaran Allah 
SWT  berfirman dalam QS. An Nahl ayat 78 : 
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                 
                 
 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Depag RI, 2010: 358) 
Ayat ini Allah menjelaskan kegaiban dan keajaiban yang 
sangat dekat dengan manusia. Mereka mengetahui fase-fase 
pertumbuhan janin, tetapi tidak mengetahui bagaimana proses 
perkembangan janin yang terjadi dalam rahim sehingga mencapai 
kesempurnaan. Sejak bertemunya sel sperma dan sel telur sampai 
menjadi manusia baru yang membawa sifat-sifat kedua orang tua 
dan leluhurnya. Dalam proses kejadian ini, terdapat rahasia hidup 
yang tersembunyi.  
Berdasarkan penjelasan ayat diatas telah Allah mengajarkan 
manusia yang sebelumnya tidak tahu, yaitu sesudah Allah SWT 
mengeluarkan dari perut ibu tanpa mengetahui sesuatu apapun. 
Allah menganugrahkan kepada manusia akal untuk memahami dan 
membedakan antara yang baik dan buruk. Allah membuka mata 
manusia untuk melihat apa yang dilihat  sebelumnya, dan memberi 
telinga untuk mendengar suara-suara sehingga dapat memahami 
perbincangan yang lain, dan memberi mata untuk melihat berbagai 
sosok sehingga dapat saling mengenal dan membedakan, dan 
dengan hati yangt kalian gunakan untuk mengenal segala sesuatu, 
merekamnya dan memikirnya sehingga dapat memahaminya. Dari 
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semua yang dianugrahkan Allah diharapkan manusia dapat belajar 
untuk mensyukuri dan menggunakan dalam proses pembelajaran 
sesuai fungsinya dengan baik dan benar. 
Orang yang tidak mau belajar tidak memanfaatkan potensi 
dan kapasitasnya berarti menjauh hakikatnya sebagai manusia. 
Derajat orang seperti itu digambarkan oleh Allah lebih rendah 
dibandingkan binatang. Firman Allah dalam Q.S Al-A’raf:179 :  
                   
                    
                           
 
 “Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.” (Depag RI, 
2010:526) 
 
Ayat ini Allah menguraikan apa yang tidak terperinci pada 
ayat-ayatenjadi lampau tentang hal-hal yang menyebabkan 
teerjerumusnya manusia kedalam kesesatan. Allah menjelaskan 
banyak manusia menjadi isi neraka jahanam seperti halnya  mereka 
yang masuk surga, sesuai dengan amalan mereka masing-
masing.Hal ini menjelaskan manusia di azab di neraka 
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jahanamialah: bahwa akal dan perasaan mereka tidak dipergunakan 
untuk memahami keesaan dan kebasaran Allah, padahal 
kepercayaan pada keesaan Allah itu membersihkan jiwa mereka 
dari segala macam was-was dan dari sifat hina serta rendah hati, 
lagi menanamkan pada diri mereka rasa percaya terhadap dirinya 
sendiri.  
Berdasarkan penjelasan ayat di atas menjelaskan hati, mata 
dan telinga manusia memilih kesesatan dipersamakan dengan 
binatang karena binatang tidak dapat menganalogi apa yang di 
dengar dan dilihat dengan  sesuatu yang lain. Binatang tidak 
memiliki akal seperti manusia. Lalai tidak mengetahui dan 
menyadari apa yang seharusnya diketahui dan disadari. Keimanan 
dan petunjuk Allah sedemikian jelasnya, apalagi bagi yang 
berpengatahuan, tetapi apabila manusia tidak memanfaatkan 
bagaikan orang yang tidak mengetahui atau tidak menyadari bahwa 
manusia memiliki potensi atau alat untuk meraih kebahagian. 
Belajar dapat dikatakan sebagai salah satu faktor untuk 
merubah keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. Tetapi ada 
pernyataan yang sering diungkapkam masyarakat umum, bahwa 
dalam menyekolahkan anak itu hanya untuk sarana mendapatkan 
pekerjaan. Peryataan tersebut kurang tepat apabila diterapkan di 
dunia pendidikan, sebab dalam kegiatan belajar pada prinsipnya 
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memberi bimbingan, pengarahan dan suri tauladan agar supaya 
dapat terbentuk insan yang sempurna dan bertakwa. 
Beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pada intinya terdiri dari beberapa komponen yang 
saling berkaitan yaitu adanya guru dengan siswa yang saling 
berkomunikasi dan berinteraksi serta ditunjang dengan fasilitas 
yang memadai agar tercapainya tujuan pembelajaran yang meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, perlengkapan dan prosedur. 
Pembelajaran juga merupakan kegiatan belajar mengajar yang 
sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses 
pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara 
guru dan siswa untuk menuju yang lebih baik sesuai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Dengan demikan pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik karena pembelajaran 
yang baik akan membentuk kemampuan intelektuaal, berfikir kritis 
dan memunculkan kreatifitas serta perubahan tingkah laku pada 
diri siswa. 
b. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem. Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen 
yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar pembelajaran 
dapat berjalan sebagaimana mestinya.Kegiatan pembelajaran akan 
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berlangsung dengan lancar dan maksimal apabila didukung dengan 
komponen-komponen dalam pembelajaran terpenuhi karena antara 
proses pembelajaran dengan komponen  pembelajaran saling 
berkaitan satu sama lain. Guru tidak boleh hanya memperhatikan 
komponen-komponen tertentu saja tetapi harus mempertimbangkan 
semua komponen secara keseluruhan untuk mencapai keberhasilan 
kegiatan pembelajaran. 
Agar pembelajaran dapat berhasil sesuai tujuan 
pemebelajatan maka harus memperhatikan  komponen-komponen 
pembelajaran  sebagai berikut: 
1) Tujuan, tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran 
umum: standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan 
tujuan pembelajaran khusus, yaitu berupa indicator 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
2) Sumber Belajar, yaitu segala sesuatu yang ada di luar dari 
individu siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau 
memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau 
siswa, apapun bentuknya, apapun bendanya, asal bisa 
digunakan untuk memudahkan proses belajar, maka benda 
itubisa dikatakan sebagai sumber belajar. Sumber belajar bisa 
38 
 
 
 
dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, digital konten, dan 
sumber informasi lainnya. 
3) Strategi Pembelajaran, suatu cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan 
yang mendukung penyelesaian tujuan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran pada hakikatnya merupakan penerapan prinsip-
prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan bagi 
perkembangan siswa. 
4) Media pembelajaran, yaitu berupa software dan hardware untuk 
membentuk proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi 
siswa dengan lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi 
guru untuk menunjang penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
5) Evaluasi pembelajaran, merupakan alat indicator untuk menilai 
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai 
proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi 
bukan hanyasekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
incidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai 
sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan 
tujuan yang jelas Rusman, (2012:119) 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Komponen 
pembelajaran adalah penentu dari keberhasilan proses 
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut merupakan suatu 
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system yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran 
dan akan menunjang keberhasilan suatu keberhasilan pembelajaran 
 
c. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada 
pandamgan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 
sangat umum. Pendekatan merupakan awal pembentukan suatu ide 
dalam memandang suatu masalah atau objek kajian.  Pendekatan 
akan menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk 
menggambarkan perlakuan yang diterapkan terdapat masalah atau 
objek kajian yang akan di pelajari(Rusman 2012:122). 
Menurut Syaiful sagala (2012:68) pendekatan pembelajaran 
merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam 
mencapai tujuan intruksional untuk suatu satuan intruksional. 
Tujuan intruksional yang dinyatakan dengan baik dalam satuan 
pembelajaran yang dapat mengkomunikasikan suatu usaha 
intruksional agar tingkah laku tertentu dapat tercapai. 
Pendekatan dalam pembelajaran secara umum dibagi 
menjadi dua, yaitu pendekatan berorientasi pada guru (teacher 
centered approaches)dan pendekatan berorientasi pada 
siswa(student centered approaches). Seperti halnya dikemukakan 
oleh killen, Roy dalam bukunya yang berjudul Effective Teaching 
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Strategies (1998) mengemukakan bahwa ada dua pendekatan 
pembelajaran yaitu: 
1) Pendekatan Pembelajaran berorientasi pada guru (teacher 
centered approaches). Pendekatan Pembelajaran berorientasi 
pada guru yaitu pembelajaran yang menempatkan siswa sebagi 
obyek dalam belajar dan kegiatan belajar bersifat klasik atau 
konvensional. Dalam pendekatan ini guru menempatkan diri 
sebagai orang yang serba bisa dan sebagai satu-satunya sumber 
belajar. 
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 
memiliki ciri bahwa pengelolaan pembelajaran ditentukan 
sepenuhnya oleh guru. Peran siswa dalam pembelajaran ini 
hanya melakukan aktivitas sesuai dengan petunjuk guru.  Siswa 
hampir tidak memiliki kesempatan untuk  melakukan aktivitas 
sesuai dengan minat dan keinginanya. 
2) Pendekatan berorientasi pada siswa (student centered 
approaches). Pendekatan berorientasi pada siswa adalah 
pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 
subyek belajar dan kegiatan belajar bersifat modern. 
Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, 
manajemen dan pengelolaanya ditentukan oleh siswa. Pada 
pendekatan ini siswa memiliki kesempatan yang terbuka untuk 
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melakukan kreativitas dan mengembangkan potensi melalui 
aktivitas secara langsung sesuai dengan minat dan keinginanya. 
Pada suatu pendidkan lingkungan yang kondusif dapat 
diciptakan dengan menyediakan berbagai sumber belajar yang 
inspiratif, relevan, dan memacu aktivitas belajar siswa. Guru 
seyogyanya berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif 
agar mental atau pikiran siswa termotivasi dan terangsang 
untuk belajar. Inilah proses pembelajaran yang baik. 
Pada pembelajaran, ada seperangkat peristiwa eksternal 
yang diciptakan dan dirancang untuk mendorong, menggiatkan, 
dan mendukung belajar siswa. Penyususnan teori belajar dan 
konsep mengajar dapat dilakukan melalui enam pendekatan 
sebagai berikut; 
a) Menghubungkan dan mengintegrasikan hasil-hasil suatu 
studi dengan hasil studi lainya yang menggunakan cara dan 
prosedur yang sama. 
b) Mensintesiskan penemuan yang saling berhubungan dengan 
cara mempelajajari beberapa model miniatur yang di 
fokuskan pada penelitian proses atau sub proses belajar. 
c) Menghubungkan hasil-hasil penemuan dengan teori-teori 
yang lebih komprehensif agar di peroleh teori belajar yang 
komprehensif pula. 
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d) Mewujudkan kesepakatan untuk membangun satu teori 
yang diterima bersama sebagai kerangka dasar untuk 
mengembangkan teori yang komprehensif. 
e) Berdasarakan empat pendekatan diatas, muncullah aliran-
alliran dan teori belajar dan pembelajaran yang berbeda 
sehingga terjadi “kompetisi” satu sama lain, menuju teori 
belajar yang paling relevan, tepat, dan komprehensif. 
f) Proses belajar dan pembelajaran seyogyanya terintegrasi 
dengan teori ilmu perilaku manusia seperti psikologi, 
sosiologi, antropologi, dan politik; serta melibatkan 
berbagai ilmu yang relevan, tepat dan komprehensif. 
Setiap pembelajaran bidang studi apapun, anak didik juga 
diajari bagaimana bersikap sosial dengan temanya, itu merupakan 
salah satu akhlak karimah. Pendekatan ini cocok di terapkan guru 
dalam pembelajaran, karena akan dapat membantu siswa yang 
ketinggalan dalam pemahaman materi. 
d. Prinsip-prinsip  Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran harus diarahkan agar siswa 
mampu mengatasi setiap tantangan dan rintangan dalam kehidupan 
yang cepat berubah, melalui sebuah kompetisi  yang harus dimiliki, 
yang meliputi, kopetensi akademik, kopetensi  akupasional, 
kopetensi kultural, dan kopetensi  temporal. 
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Prinsip-prinsip belajar relatif berlaku umum berkaitan 
dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 
langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan 
penguatan serta perbedaan individual. 
1) Perhatian dan Motivasi 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. 
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila 
bahan pelajaran itu dirasakan sebagai suatu yang dibutuhkan, 
diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari, akan mengakibatkan motivasi untuk 
mempelajarinya. 
2) Keaktifan 
Belajar tidak dapat dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak 
dapat dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin 
terjadi apabila anak aktif mengalaminy sendiri.  Jon Dewey 
mengemukakan bahwa belajar adalah menyangkut apa yang 
harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif 
harus datang sendiri pula. Dalam setiap proses belajar siswa 
selalu menampakan keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa 
kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan fisik bisa berupa 
membaca, mendengar, menulis, berlatih ketrampilan  dan 
sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis misalnya menggunakan 
khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan 
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masalah yang dihadapi , membandingkan satu konsep dengan 
yang lain, menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan psikis 
yang lain. 
3) Keterlibatan Langsung 
Belajar secara langsung dalam hal ini tidak sekedar mengamati  
secar langsung melainkan harus menghayati, terlibat langsung 
dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap 
hasilnya.belajar harus dilakukan siswa secara aktif, baik 
individual maupun kelompok dengan cara memecahkan 
masalah. Guru bertindak sebagai pembimbing dan  fasilitator. 
4) Pengulangan  
Berangkat dari salah satub hukum “law of exercise”, Thorndike 
(1949) mengemukakan bahwa belajar adalah pembentukan 
hubungan antara stimulus dan respons, dan pengulangan 
terhadap pengamatan-pengamatan itu memperbesar peluang  
timbulnya respon yang  benar. 
5) Tantangan  
Dalam situasi  siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin 
dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari 
bahan belajar, maka timbulah motif untuk mengatasi hambatan 
itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar tersebut. Tantangan 
yang dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa bergairah 
untuk mengatasinya. Bahan belajar yang baru, yang banyak 
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mengandung masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa 
tertantang untuk mempelajarinya. 
6) Balikan dan Penguatan. 
Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang 
baik dalam ulangan. Nilai yang baik itu mendorong siswa 
untuk belajar lebih giat lagi.  Nilai yang baik dapat merupakan  
operant conditioning atau penguatan positif. Sebaliknya, anak 
mendapat nilai yang jelek pada waktu ulangan akan merasa 
takut tidak naik kelas. Hal ini juga bisa mendorong anak uutuk 
bisa belajar lebih giat lagi. 
7) Perbedaan individu. 
Siswa merupakan individual yang unik, artinya tidak ada dua 
orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan 
satu dengan yang lainya. Perbedaan belajar ini berpengaruh 
pada cara dan hasil belajar siswa  Rusman, (2012:101) 
e. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran 
Belajar tidak hanya ditentukan oleh potensi yang ada dalam 
individu tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang berasal dari 
luar diri yang belajar. Karena tidak heran bila ada anak yang 
cerdas, aktif dan kreatif pada akhirnya akan mengalami kegagalan 
dalam belajar karena faktor keluarga yang kurang mendukung. 
Sebaliknya banyak ditemukan anak-anak dari keluaga ekonomi 
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yang lemah justru sukses dalam proses pembelajaran (Sriyanti, 
2013:24) 
Masing-masing faktor tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang tedapat diluar diri 
individu. Dalam proses belajar disekolah, faktor eksternal 
berarti faktor-faktor yang berada diluar diri siswa. Faktor-
faktor eksternal terdiri dari faktor nonsosial dan faktor sosial.  
a) Faktor nonsosial 
Faktor nonsosial adalah faktor-faktor diluar individu yang 
berupa kondisi fisik yang ada dilingkungan belajar. Berupa 
sarpras sekolahan, iklim dan cuaca. 
b) Faktor social. 
Faktor sosial adalah faktor-faktor diluar individu yang 
berupa manusia. Misalnya kehadiran orang dalam belajar, 
gaya pengasuahan orang tua.  
2) Faktor Internal. 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar. Faktor internal terdiri dari faktor 
fisiologis dan faktor psikologis.Noer Rohmah, (2015: 196) 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses 
belajar sebagai berikut: 
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a)  Faktor lingkungan: Lingkungan alami ( yaitu tempat tinggal 
anak didik hidup dan berusaha didalamnya, tidak boleh ada 
pencemaran lingkungan), Lingkungan sosial budaya 
(hubungan dengan manusia sebagai makhluk sosial) 
b) Faktor Instrumental 
Yaitu seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk 
untuk mencapai tujuan, yang meliputi: 
1) Kurikulum 
2) Program 
3) Sarana dan fasilitas 
4) Guru 
c) Kondisi fisiologis 
1) Kesehatan jasmani 
2) Gizi cukup tinggi 
3) Kondisi panca indra. 
d) Kondisi psikologis  
1) Minat 
2) Kecerdasan 
3) Bakat 
4) Motivasi kemampuan kognitif. 
f. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis  
Menurut Akmal Hawi, (2014:65) Al-Qur’an adalah 
kesatuan dari peraturan dan keterangan yang menjadi landasan bagi 
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manusia dalam mengembangkan diri menjadi yang paling baik 
sehingga mencapai derajat yang tinggi dan bahagia. 
Menurut Abdul Wahhab Khallaf dalam bukunya 
Muhammad Alim, (2011:172) Al-Qur’an adalah firman Allah yang 
di turunkan kepada hati Rosulullah, Muhammad bin Abdullah, 
melalui Malaikat Jibril  dengan menggunakan lafal bahasa Arab 
dan maknanya yang benar, agar Al-Qur’an menjadi hujjah  (dalil) 
bagi Rosul , bahwa ia benar-benar menjadi Rosulullah, menjadi 
undang-undang bahi manusia, memberi petunjuk kepada mereka 
dan menjadi sarana untuk melakukan pendekatan diri dan 
beribadah kepada Allah dengan membacanya. 
Menurut Muh Zuhri, (2011:1) hadis adalah pembicaraan 
yang diriwayatkan atau disosiasikan kepada Nabi Muhammad saw 
atau segala sesuatu yang berupa berita yang dikatakan berasal  dari 
Nabi seperti, ucapan, tindakan, pembicaraa, keteladanan, 
kebiasaan, dan lain-lain. 
Menurut Muhammad Alim, (2011:188) hadis adalah 
sumber kedua ajaran islam. Sunnah secara harfiyah berarti suatu 
sarana, suatu jalan, aturan dan cara untuk berbuat atau cara hidup. 
Menurut Akmal Hawi, (2014:101) hadis adalah  
konsekuensi dari pelaksanaan tugas Rasullah Saw adalah 
menyampaikan risalah dari Allah. Risalah Allah itu disampaikan 
kepada pendengaran manusia dengan jalan membacakan kalimat-
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kalimaty risalah itu. Risalah itu disampaikan kedalam jiwa manusia 
dengan menjelaskan isi pengertian yang terkandung dalam risalah 
itu. Risalah itu di sampaikan ke dalam perbuatan manusia dengan 
jalan mencontohkan pengerjaan atau mempraktikan isi risalah itu. 
Berdasarkan uraian pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah suatu  mata 
pelajaran yang didalamnya membahas tentang beberapa ayat Al-
Qur’an dan hadis yang dikemas dalam sebuah kurikulum 
pembelajaran.Unsur mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk 
memahami dan mencintai Al-Qur’an Hadis sebagai sumber ajaran 
Islam dan mengamalkan isi kandungna dalam kehidupan sehari-
hari. Mata pelajaran  ini berisiskan tentang materi Al-Qur’an dan 
Hadis yang meliputi,  pembacaan Al-Qur’an dan Hadis pilihan, 
hafalan, menterjemahkan, menyimpulkan isi kandungan ayat dan 
hadis, serta pembiasan pengalaman isi Al-Qur’an dan Hadis yang 
telah dipelajari. 
g. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
  Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Madrasah 
Tsanawiyah kurikulum 13 semester genap kelas VIII meliputi: 
1) Surah Al-Humazah dan At-Takasur 
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dalam tema ini menjelaskan tentang memahami tentang isi 
kandungan Q.S al-Humazah (104) dan Q.S. at-Takasur (102) 
tentang sifat cinta dunia dan melupakan kebahagiaan hakiki. 
2) Pola hidup seimbang antara Dunia dan Akhirat 
Dalam tema ini memahami isi kandungan hadist tentang 
perilaku keseimbangan hidup di dunia dan akhirat yang di 
riwayatkan oleh Ibnu Kasir dari Anas, dan hadist riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah, dan hadist yang di riwayatkan Al-
Bukhari dari Zubair bin Awwam. 
3) Hukum bacaan Lam dan Ra 
Dalam tema ini memahami ketentuan hukum bacaan lam dan ra 
dalam Q.S. al-Humazah (104), Q.S. at-Takasur (102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
h. Tujuan dan fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Setiap perbuatan pasti ada suatu tujuan yang ingin 
dicapainya, demikan pula pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis  
juga memiliki tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadis   merupakan bagi an dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) secara umum memiliki tujuan 
untuk memberikan pengertian dan pemahaman sisiwa dalam Al-
Qur’an Hadis.Adapun secara khusus mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadis  mempunyai tujuan agar siswa mampu membaca, menghafal, 
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menterjemahkan serta mampu mengamalkan isi kandungan Al-
Qur’an Hadis  dalam kehidupakan sehari-hari.  
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis  bertujuan agar peserta didik 
gemar untuk membaca Al-Qur’an Hadis  dengan benar, serta 
mempelajarinya, memahami, menyakini kebenaranya dan 
mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya sebagi petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek 
kehidupanya. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian. 
Pada dasarnya, suatu penelitian tidak selalu dimulai dari nol secara 
murni. Akan tetapi  pada umumnya telah ada penelitian sebelumnya yang 
sejenis sebagai dasar atau awalnya. Maka, peneliti juga perlu mengenal 
penelitian sebelumnya yang ada hubunganya dengan penelitian saat ini. 
Dalam hal ini penelitian yang relevan yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suhardiman (2016) dari IAIN 
Surakarta dengan judul “ Upaya Meningkatkan Minat Belajar PAI 
Siwa Melalui Metode Reward and Punishment kelas IV di SD Negeri 
Wirogunan II Kartasura Sukoharja Tahun Pelajaran 2015/2016”  Dari 
hasil penelitian tersebut menghasilkan peningkatan minat belajar siswa 
mengalami peningkatan, hal ini bisa diamati melalui dari pra siklus, 
siklus 1 dan siklus II antara lain: suasana pembelajaran berlangsung 
tenang cukup aktif, siswa-siswa terlihat senang, konsentrasi 
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memperhatikan penjelasan dari guru, penguasaan materi siswa cukup 
bagus, tidak mengantuk, rajin, dengan kata lain pembelajaran 
berlangsung lebih hidup dan menyenangkan melalui metode Reward 
and Punishment. 
Terdapat kesinambungan dalam penelitian di atas dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama menerpakan 
metode reward and punishment. Namun terdapat perbedaan pada 
penelitian di atas menekankan pada proses, sedangkan penelitaian yang 
akan di lakukan akan menekankan pada proses dan hasil pembelajaran. 
2. Penelitian yang serupa juga pernah di lakukan oleh Maria Ulfa, 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Fakultas tarbiyah tahun 2008 dengan judul penerapan hukuman siswa 
di Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil penelitian 
tersebut menunjukan bahwa dalam penerapan hukuman pada siswa 
menimbulkan dampak yang positif pada anak setelah mendapatkan 
hukuman. 
Pada penelitian di atas berkesinambungan dengan yang akan 
penelitian laksanakan namun terdapat perbedaan yaitu penetian di atas 
hanya menerapkan hukuman dan dilaksanakan di Madrasah saja,  
sedangkan dalam penelitian yang akan di laksanakan ini menerapkan 
metode reward and punishment dan di laksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah 
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C. Kerangka Berfikir 
Pemuda adalah generasi penerus bangsa, maju atau mundurnya 
sebuah Negara tergantug pada pemuda. Pada dasarnya bangsa Indonesia 
megharapkan pemuda yang berintelektual, bermoral dan memiliki 
ketrampilan yang tinggi. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui 
pendidikan. 
Pendidikan adalah upaya mewariskan nilai-nilai yang akan menjadi 
peolong, perbaikan nasib dan peradaban umat mausia. Pendidikan dapat 
dilaksanakan dimana saja, baik dilingkungan keluarga, lembaga sekolah, 
lembaga non formal dan masyarakat. Pendidikan memiliki tujuan untuk 
mencetak manusia yang bermoral dan memiliki intelektual tinggi. Namun 
seringkali dalam proses pendidikan terdapat kendala-kendala yang 
menghambat tercapainya tujuan secara maksimal. Kendala tersebut dapat 
timbul dari lembaga pendidikan, lingkungan dan diri peserta didik sendiri. 
Salah satu kendala atau masalah yang datangnya dari peserta didik 
sendiri adalah kurangnya motivasi dalam belajar. Rendahnya motivasi 
belajar peserta didik secara langsung akan mempengaruhi ketercapaian 
tujuan pendidikan. Maka dari itu harus ada tindak lanjut dan solusi untuk 
menanggulanginya , misalnya penerapan metode reward and punishment  
dalam proses pembelajaran. 
Metode Reward and Punishment adalah metode pembelajaran 
interaktif antara guru dan siswa yang menerapkan sistem pemberian 
hadiah dan hukuman sebagai satu pendorong, penyemangat dan motivasi 
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agar anak didik lebih meningkatkan motivasi belajar khususnya dalam 
mata pelajaran  Qur’an Hadis sesuai yang diharapkan. 
Di dalam proses pendidikan, akibat hukuman itu jauh lebih besar 
dari pada akibat yang ditimbulkan oleh ganjaran. Demikian pula dalam 
proses pendidikan, hukuman itu suatu perlakuan yang jauh lebih penting 
dari pada ganjaran.Setiap orang  bebas memberi ganjaran kepada orang 
atau anak lain, tetapi tidak semua setiap orang bebas menghukum orang 
atau anak lain. Mengajar adalah bebas, terserah kepada kemauan 
seseorang, dan dapat ditunjukan kepada siapapun. Tetapi, dalam 
menghukum tidak demikian halnya.  
Dalam pembelajaran Qur-an Hadis harus pandai-pandai seorang 
guru memelilih suatu metode. Supaya dalam proses pembelajaran tidak 
monoton. Dalam penelitian ini, diharapakan bisa menjadikan murid-murid 
lebih senang dalam mengikuti pembelajaran, dan mempunyai motivasi 
yang sangat besar dalam proses pembelajaran. Sehingga nantinya tercapai 
tujuan pembelajaran yang di inginkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian kualitatif. Menurut Kirl 
dan Miller dalam Lexi J. Moleong, (2012:4) mendefinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik 
dalam kawasan maupun dalam peristilahanya. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksakan 
di MTsN Temon, Simo, Boyolali. Adapun yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realitas persoalan dengan berlandasan pada 
pengungkaan apa-apa yang dieksplorasikan atau diungkapkan para subyek 
dan informan dan data dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati (.Moleong, 2007:3) 
Pendekatan ini diarahkan pada keadaan-keadaan dan individu 
secara holistik (menyeluruh). Jadi pokok kajian baik sebuah objek atau 
individu tidak akan diredusir atau disederhanakan, variabel yang telah 
didata atau sebuah hipotesa yang telah direncanakan sebelumnya. Akan 
tetapi akan dilihat sebagai bagian dan suatu yang utuh. Pendekatan 
kualitatif ini digunakan karena data yang akan dikumpulkann berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. Data ini akan diperoleh dari wawancara 
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yang dilakukan peneliti dengan kepada guru-guru pengajar, dan peserta 
didik MTsN Temon. Serta data-data yang diperoleh dari gambar dan arsip 
lainya. 
Metode deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan 
tetatang penerapan Metode Reward and Punishment dalam pembelajaran 
Al-Qur’an Hadis kelas VIII di MTsN Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali 
Tahun Ajaran 2017/2018 
Penelitian kualitatif bertujuan memahami pandfangan individu, 
mencari temukan dan menjelaskan proses, membentuk atau merumuskan 
teori berbasis perspektif partisipan yang diteliti, dan menggali informasi 
mendalam tentang subjek atau latar penelitian  ysng 
terbatas(Putra,2012:44) 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Temon yang berlokasi di 
Dukuh Sendanglo, Temon, Simo, Boyolali.Pemilihan tempat penelitian 
di MTsN Temon ini karena Sekolah  ini merupakan salah satu Sekolah 
yang menggunakan metode Reward and Punishment dalam 
pembelajaran Qur’an Hadis 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 sampai 
bulan Juli 2018. 
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C. Subyek dan informan Penenelitian 
Penentuan subyek dan informan dalam penelitian ini berdasarkan 
pada purposive sample yaitu penentuan subyek dan informan dari yang 
diteliti dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian 
(Sugiyono, 2007:68). Subyek dan informan tersebut dianggap dapat 
dipercaya oleh peneliti dengan maksud menggali serta mendapatakan 
informasi data yang diperlukan. 
1. Subyek Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan dan faktor penelitian maka subyek 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang 
mengajar di MTsN Temon. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui 
permasalahan yang diteliti, dan dapat memberi informasi. Informasi 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan 
siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon Kec. Simo 
Kab. Boyolali. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tehnik fieldresearch yaitu penulis terjun langsung ke 
lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan, sedang metode yang 
digunakan adalah: 
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1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala 
psikis untuk dilakukan pencataan(Subagyo, 2015:63).  
Observasi sebagai alat pengumpulan data dapat dilakukan 
secara spontan dapat pula dengan daftar isian  yang lebih disiapkan 
sebelumnya.Metode ini digunakan peneliti dalam penelitian 
memperoleh data mengenai proses pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berlangsung di dalam kelas. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan(Narbuko, 2009:82).  
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang sejarah berdirinya sekoalah MTsN Temon dan 
proses pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis menggunakan 
metode  Reward and punishment.adapun yang diwawancarai dalam 
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, murid-murid 
di MTsN Temon. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data dan mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya(Arikunto, 
2006:231).  
Metode dokumentasi digunakan utuk memperoleh informasi 
yang bersifat documenter seperti sejarah berdirinya MTsN Temon 
struktur kepegawaian, daftar jumlah murid, daftar jumlah guru,data 
siswa, buku-buku penunjang yang digunakan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis dan prasarana di MTsN Temon. 
E. Teknik Keabsaan Data 
Teknik keabsaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2012:330) 
Triangulasi dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan 
istilah cek dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam 
sumber, teknik, dan waktu. Cara yang  digunakan adalah wawancara, 
pengamatan, dan analisis dokumen (Putera, 2011: 187). Dalam hal ini, 
Denzin membedakan empat macam triangulasi data sebagai pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori 
(Moleong, 2012:331) 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan 
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data hasil wawancara (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu; (4) membandingkan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 
orang berada, orang pemerintaha, (5) membanddingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Kedua, triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987: 329), 
terdapat dua strategi yaitu; (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Ketiga, teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data.Pemanfaatan pengamat lainya membantu 
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya 
penggunaan suatu tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi 
teknik ini. Cara lain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis 
dengan analisis lainya. 
Keempat, triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba 
(1981:307), berdasarkan anggapan bahwa fakta atau tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan suatu atau lebih teori. Di pihak lain Patton 
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(1987:327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan 
hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival explanation). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber yang 
nantinya akan membandingkan data antara data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi dan membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
Selain itu, triangulasi sumber juga digunakan untuk membandingkan apa 
yang dikatakan orang sekitar tentang situasi yang sebenarnya terjadi di 
tempat penelitian tersebut, sehingga peneliti mendapatkan data yang benar 
dan dipercaya.  
F. Teknik Analisis Data 
Analysis Data Kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola , menemukan apa yang 
penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2012: 248). 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembankan menjadi 
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat 
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan 
data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan 
62 
 
 
 
secara berulang-ulang dengan tehnik triangulasi, ternyata hipotesis 
diterima, maka hipotesis tersebut beerkembang menjadi teori (Sugiyono, 
2012: 89) 
1. Reduksi Data 
Data yang dikumpulkan dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui resduksi data. Reduksi data merupakan 
proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keleluasaan 
dan kedalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2014: 243)  
2. Data display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif , penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) 
menyatakan “the most frequent from of display data for qualitative 
research data in the past has been narrative tex”. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2014: 249) 
3. Kesimpulan/verifikasi data 
Kesimpulan data penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
beerupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori 
(Sugiyono, 2014: 252) 
Ketiga langkah analisis data tersebut diatas, sebagai sesuatu 
yang berhubungan dan berlangsung pada saat sebelum, selama dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar untuk membangun 
wawasan umum yang disebut analisis. 
Perhatikan gambar di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1:  Skema Analisis Interaktif  
 Berdasarkan gambar di atas, maka prosesnya dapat dilihat pada 
waktu pengumpulan data, artinya data yang berupa cattatan lapangan yang 
telah digali dan di catat. Dari dua bagian data tersebut peneliti menyususun 
rumusan pengertianya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang 
Pengumpulan 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifi
kasi 
Reduksi Data 
Penyajian 
Data 
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penting dalam arti pemahaman segala peristiwanya yang di sebut reduksi 
data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita 
sistematis dengan suntingan penelitianya supaya makna peristiwanya lebih 
jelas dipahami dengan dilengkapi perabot sajian data. Pada waktu 
pengumpulan data sudah berakhir, peneliti memulai melakukan usaha 
untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang 
terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jadi dalam penelitian ini, 
bergerak diantara komponen analisa data yaitu sesudah mengumpulkan 
data kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam 
penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum MTsN Temon  
a. Letak Geografis  
Secara Geografis MTsN Temon terletak di  Temon, Simo, 
Boyolali. Tepatnya di desa Sendanglo RT 01/01 . MTsN Temon 
terletak di tengah desa, samping utara terdapat pemukiman warga, 
samping timur terdapat pemukiman dan rumah warga, samping 
selatan terdapat kebun yang di punyai warga dan samping kebun 
terdapat pemukiman warga, dan samping barat atau depan MTsN 
Temon terdapat jalan  yang jurusan Ngankruk-Demangan di 
sebelah barat jalan tersebut terdpat pemukiman warga dan 
bangunan pondok pensantren yang masih di mulai 
pembangunanya. Bangunan MTsN Temon ini menghadap ke arah 
barat( observasi, 08 Desember 2017) 
b. Sejarah berdirinya MTsN Temon 
Berdasarkan data hasil wawancara dengan waka kurikulum 
MTsN Temon yaitu bapak Paryanto Subroto, M.Si  pada hari  
selasa tanggal 8 Mei 2018, di peroleh informasi bahwa, sejarah 
berdiriya MTsN Temon atas kehendak masyarakat yang 
menginginkan berdirinya sekolah. Awal berdirinya sekolah pada 
tahun 1969 pada awal di bangun sekolah ini yaitu bernama MTSAI 
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(Madrasah Tsanawiyah Agama Islam) yaitu sekolah swasta. 
Dengan perkembangan yang semakin meningkat sehingga 
masyarakat menghendaki agar sekolah menjadi negeri, sehingga 
MTSAI berubah menjadi MTsN Temon.  
MTsN Temon berlokasi di Sendanglo, Temon, Simo, 
Boyolali. Nomor telp. (0276) 3333038, kode pos 57377, alamat 
email: mtsntemon@kemenag.go.id. MTsN Temon sudah memiliki 
akreditasi A. 
 Sejak awal berdirinya sampai sekarang MTsN Temon ini 
mendapatkan apresiasi dari warga sekitar sehingga anak-anaknya 
di sekolahkan di MTsN Temon ini. Dulunya ruangan kelas hanya 
beberapa lokal saja kemudian dengan berjalanya waktu dan MTsN 
Temon ini  bisa membangun kelas yang banyak dan sampai 
sekarang bisa membeli tanah warga untuk pelebaran MTsN 
Temon. 
c. Visi, Misi dan Tujuan MTsN Temon 
Adapun Visi, Misi dan Tujuan MTsN Temon sebagai berikut: 
1) Visi 
Terwujudnya Madrasah Yang Unggul dalam Mutu Teruji 
Dalam Prestasi dan Islami. 
Dengan adanya visi tersebut dapat menumbuhkan kualitas 
seorang siswa yang bisa bersaing dalam hal pengetahuan yang 
umum atau mata pelajaran umum, sehingga di MTsN Temon 
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tidak kalah sama sekolah yang lain untuk  mendapatkan 
prestasi.  
2) Misi  
a). Membina dan Membiasakan Diri Berperilaku Islami 
b). Menanamkan Kedisiplinan Belajar dan Bekerja; 
c).Memantapkan Program Pembelajaran Yang Memadukan 
Sains, Teknologi, Seni dan Agama; 
d). Mengembangkan Olahraga dan Seni Yang Berciri khas 
Islami 
3)   Tujuan  
a) Memiliki Aqidah yang kuat, dan mampu menerapkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan  
b) Terwujudnya pribadi yang disiplin dalam belajar dan 
bekerja 
c) Mencetak generasi yang sholih, cerdas, terampil dan 
berkarakter 
d) Mencetak generasi yang berprestasi dalam bidang olahraga 
dan kesenian 
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d. Struktur Organisasi MTsN Temon 
MTsN Temon mempuyai struktur organisasi yang sama 
seperti sekolah lainya. Stuktur Organisasi adalah struktur susunan 
yang menunjukan antara satu dengan yang lainya. Sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Kurikulum  
Kurikulum yang diterapkan di MTsN Temon adalah 
kurikulum 2013. 
 
 
Kepala Sekolah 
H. Muhsin, S.Ag. M,Pd 
Kepala Tata Usaha 
Saiful Qodri, S.H 
Bendahara  
Endang Tulus Wati, 
S.Pd 
Komite Madrasah 
H. M. Tashim 
Waka Kurikulum 
Paryanto Subroto, 
S. Pd, M.Si 
Waka Kesiswaan 
Agus Purnomo, S.Pd 
Waka Sarpras 
Sri Mulyani, S.Pd 
Waka Humas 
Budiarjo, BA 
Guru BP/BK 
Agus Purnomo, S.Pd 
Wali Kelas 
Peserta Didik 
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f. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang ada di MTsN Temon sudah 
cukup baik, untuk menunjang proses pembelajran. Menurut ibu Sri 
Mulyani S.Pd selaku waka sarana dan prasarana bahwa sarana dan 
prasarana di MTsN Temon selalu mengalami perkembangan dan 
kemajuan. Agar kedepanya sekolah MTsN Temon dapat lebih baik 
lagi, dan di MTsN Temon sudah menerapkan kurikulum 2013. 
Sarana dan prasarana di MTsN Temon lengkap tertata rapi, 
bersih dan dalam kondisi yang bagus. Semua fasilitas yang ada di 
MTsN Temon sangat terjaga dan tertata dengan sangat rapi. 
Misalkan rak sepatu meja dan kursi yang ada di kelas terjaga 
kerapian dan kebersihanya. Tersedianya ruang BP/BK, Ruang 
UKS, Ruang Guru, Ruang Osis, Ruang Menjahit, Koprasi, Ruang 
TU, Ruang Kepala Sekolah, Ruang perpustakaan, Ruag Komputer, 
Mesjid, Gudang, Kantin, Kamar Mandi, dan Parkiran.  
Keberadaan sarana dan prasarana untuk mendukung proses 
pembelajaran dan membantu administrasi sekolah, di MTsN 
Temon di lengkapi sarana dan prasarana sebagai berikut: 
No Bangunan Jumlah 
1 Ruang Kelas 15 
2 Ruang BP/BK 1 
3 Ruang UKS 1 
4 Ruang Guru 1 
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5 Ruang Osis 1 
6 Ruang Menjahit 1 
7 Koprasi 1 
8 Ruang Tata Usaha 1 
9 Ruang Kepala Sekolah 1 
10 Ruang Perpustakaan 1 
11 Ruang Komputer 1 
12 Masjid 1 
13 Gudang 2 
14 Kantin 1 
15 Kamar Mandi 8 
16 Parkiran 1 
 
g. Keadaan Guru/ Karyawan  
Tenaga pengajar dan karyawan MTsN Temon tahun ajaran 
2017/2018  secara keseluruhan berjumlah 33 orang dengan 
klarifikasi sebagi tabel berikut : 
N0 NAMA NIP 
1 H. Muhsin, S.Ag. M.Pd 197902011970031001 
2 Sri Mulyani, S.Pd 196705031994032003 
3 Sukamto, S.Pd 196905041999031002 
4 Muh Anibras, S.Ag 197001132000031001 
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5 Saiful Qodri, SH 196909161998031000 
6 Paryanto Subroto, S.Pd. M.Si 197702172005011003 
7 Dwi Mardiyah, S.SS 197804062005012002 
8 Agus Purnomo, S.Pd 198008162005011002 
9 Kusni Muharrom, S.Pd 197612242005011002 
10 Wagiman, S.Ag 197004032007011040 
11 Wiwik Rahayuningsih, S.PdI 197512202007102003 
12 Endang Tuluswati, S.Pd 197302012007102003 
13 Gito Wardoyo, S.Pd 197507162007101002 
14 Sutarso, S.Pd 196903112009011010 
15 Sri Purwanti, S.Pd 197403102007102004 
16 Sutrisno, S.PdI 198102012007101004 
17 Agus Muhaimin, S.E 197410232007102004 
18 Tatik Kristanti, S.Pd 108012312009012027 
19 Parno, S.Pd 197902062009011010 
20 Lukman Al Hakim 196304071985031003 
21 Zainal, S.Pd 196304092006041003 
22 Slamet Rahayu 197206052007101004 
23 Suroto  
24 Qodirun  
25 Zainudin Apriyanto, S.PdI  
26 Irawati Arlandi, S.Pd  
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27 Yayah Saeriyah, S.Pd  
28 Zusky Rudiantoro, S.Pd  
29 Yulianti, S.Pd  
30 Irnawati, S.Pd  
31 Nurul Masfufah, S.PdI  
32 Lina Heni Susanti, S.Pd  
33 Mad Karim, S.PdI  
 
h. Jumlah siwa di MTsN Temon  
Secara keseluruhan jumlah siswa pada tahun ajaran 2017/2018 
berjumlah 436, yang terbagi 15 kelas, dengan rincian sebagai 
berikut: 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX 
A : 27 Siswa A : 28 Siswa A : 29 Siswa 
B : 26 Siswa B : 30 Siswa B : 34 Siswa 
C : 24 Siswa C : 30 Siswa C : 34 Siswa 
D : 28 Siswa D : 28 Siswa D : 32 Siswa 
E : 26 Siswa E : 28 Siswa E : 32 Siswa 
Jumlah : 131 144 161 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kelas VII memiliki 131 
siswa,  kelas VIII memiliki 144 siswa, kelas IX memiliki 161 
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siswa, siswa dengan rincian jumlah laki-laki dan perempuan setiap 
kelas sebagai berikut: 
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN 
VII-A 6 21 
VII-B 16 10 
VII-C 14 10 
VII-D 16 12 
VII-E 14 12 
VIII-A 9 19 
VIII-B 17 13 
VIII-C 18 12 
VIII-D 14 14 
VIII-E 15 13 
IX-A 5 24 
IX-B 24 10 
IX-C 24 10 
IX-D 22 10 
IX-E 20 12 
JUMLAH 230 202 
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B. Deskripsi Penerapan Metode Reward and Punishment dalam 
Pembelajaran Qur’an Hadist Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Temon Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 
2017/2018. 
Penerapan Metode Reward and Punishment dalam Pembelajaran 
Qur’an Hadist Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon di 
terapkan secara fleksibel, penerapan metode reward and punishment dapat 
di berikan secara harian, bulanan dan tahunan. Kegiatan penerapan metode 
ini dilaksanakan dalam proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
  Pertemuan pertama  bersama guru mapel Qur’an Hadist dengan 
acuan RPP,  Pembelajaran di buka dengan salam yang dipimpin oleh 
bapak Wagiman dan doa yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu 
bapak Wagiman menanyakan tentang kabar murid-mirid. Sebelum 
memasuki dalam tema pembelajaran guru tersebut langsung menanyakan 
tugas yang di berikan kemaren. Kemudian murid-murid mengeluarkan 
tugas tersebut dan di koreksi bersama-sama. Setelah selesai di koreksi 
bapak Wagiman menanyakan siapa saja yang tugasnya betul 
semua.kemudian ada siswa yang menunjukan jarinya bahwa dia 
jawabanya betul semua, kemudian guru medekati siswa tersebut dan 
memberi sanjungan dan guru menganggukan kepala terhadap murid 
tersebut, kemudian jika ada murid yang tidak mengerjakan tugas maka 
murid tersebut di suruh untuk keluar untuk mengerjakan di perpus dan 
mencatat tema pada waktu pembelajaraan saat ini.  
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  Pembelajaran di lanjutkan dengan tema tersebut dengan tema Pola 
Hidup Seimbang Atara Dunia Dan Akhirat, guru meyuruh murid-muridya 
untuk membaca terlebih dahulu tentang sfat-sifat tamak dan di beri waktu 
10 menit. Setelah selesai membaca guru tersebut menjelaskan tentang tema 
yang di baca oleh murid-murid tadi. Dengan menjelaskan tema tersebut 
guru sambil melontarkan pertanyaan kepada siswa jika siswa bisa 
menjawab lalu siswa di beri sajungan oleh guru tersebut. Kemudian guru 
menterjemahkan QS. Al-Humazah dan At-Takasur sehabis 
menterjemahkan surat tersebut kemudian guru menyuruh murid-murid 
untuk membaca dan menterjemahkan ayat tersebut, selain itu juga murid-
murid di suruh untuk menghafalkan ayat tersebut dengan maju kedepan 
satu persatu, dan guru memberi waktu 20 menit untuk hafalan. Sebelum 20 
menit berakhir ada salah satu siswa yang minta langsung hafalan untuk 
kedepan langsung. Kemudian guru menyuruhnya untuk kedepan, sehabis 
hafalan selesai guru memberi sanjungan dan motivasi kepada siswa 
tersebut seperti langsung dari dalam diri guru tersebut guru tersebut 
langsung mengucapkan hafalanmu sangat cepat sekali nduk dan bagus 
sekali. Dalam pertemuan tersebut guru menggunakan reward verbal karena 
guru memberikan kata-kata langsung kepada siswa langsung secara 
sepontan di dalam kelas. 
Selain reward, juga ada anak yang melakukan kesalahan atau 
punishment di dalam pembelajaran berlangsung, seperti anak tidak mau 
menghafal ayat-ayat tersebut sampai guru memberi kelonggaran minggu 
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depan, tetapi minggu depan anak tersebut juga tidak mau hafalan guru 
tersebut langsung melakukan pencabutan atau pembatalan (deprivasi) 
terhadap hafalan murid-murid tersebut sehingga murid tersebut tidak 
mendapatkan nilai atau nantinya di akhir pertemuan siswa tersebut di 
suruh untuk hafalan( obsevasi 16 April 2018) 
Selain itu guru juga menekankan atau mempuyai target pada 
hafalan tambahan yang di berikan secara lagsung oleh guru mapel tersebut. 
Penekananya tersebut juga di dalam proses pembelajaran berlangsug tidak 
di luar jam pelajaran. Seperti halnya guru menekankan hafalan untuk 
surat-surat pendek di tekankan untuk hafal seperti surat Al-Fajr, Al-Balad, 
Al-A’la ,Al-Gasyiyah, dan At-Tariq kemudian Hadistnya di tekankan pada 
hadist tentang masalah ibadah, puasa, mencari ilmu. Penekanan tersebut 
bertujuan supaya murid lebih semangat dan rajin dalam hal beribadah. 
Pertemuan kedua penelitian yang dilakukan  di MTsN Temon 
bersama guru mapel Qur’an Hadist tidak lupa dengan acuan RPP,  
Pembelajaran di buka dengan salam yang dipimpin oleh bapak Wagiman 
dan doa yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu bapak wagiman 
menanyakan tentang kabar murid-mirid. Kemudian guru membuka buku 
paketnya untuk langsung melanjutkan pembelajaran berlangsung dengan 
tema pada pertemuan kali ini menjelaskan isi kandungan surat Al-
Humazah dan At-Takasur tentang sifat cinta dunia dan melupakan 
kebahagianan hakiki, serta menunjukan contoh sikap yang sesuai dengan 
isi kandungan surat Al-Humazah dan At-Takasur tentang sifat cinta dunia 
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dan melupakan kebahagianan hakiki, dalam penelitian ini guru langsung 
menjelaskan tema tersebut dengan pelan-pelan supaya murid-murid bisa 
paham semuanya. sebelum memberikan contoh pada tema tersebut, guru 
melontarkan pertanyaan kepada siswa dan ada siswa yang mengacungkan 
jarinya bisa menjawab dan siswa tersebut bernama Ani dia dengan cepat 
bisa menjawabnya(observasi 17 April)  
Kemudian guru langsung mendekati anak tersebut, pendekatan 
tersebut dengan maksud perhatian guru kepada muridnya yang bisa 
menjawab pertanyaan secara langsung, dalam pertemuan ini guru 
menggunakan bentuk reward non verbal yaitu dengan cara mendekati 
siswa untuk untuk mendapatkan perhatian, hal ini dapat dilaksanakan 
dengan cara guru berdiri disamping siswa, berjalan menuju kearah siswa , 
duduk dekat dengan siswa atau kelompok siswa , berjalan disisi siswa . 
guru bisa mengira-ngira berapa lama di dekat siswa, sebab bila terlalu 
lama akan menimbulkan suasana yang tidak baik di dalam kelas(Usman, 
2000:80) 
Pertemuan ketiga penelitian yang dilakukan  di MTsN Temon 
bersama guru mapel Qur’an Hadist tidak lupa dengan acuan RPP,  
Pembelajaran di buka dengan salam yang dipimpin oleh bapak Wagiman 
dan doa yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu bapak wagiman 
menanyakan tentang kabar murid-mirid. Setelah itu guru langsung 
menanyakan tugas kemaren yang di kasih oleh bapak Wagiman atau 
pekerjaan rumah. Pada pertemuan sebelumnya bapak Wagiaman 
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memberikan tugas dan di suruh untuk mengerjakan di rumah dan 
menyuruh murid untuk menghafalkan surat tambahan selain dari tema 
tersebut.  
Guru langsung menyuruh mengelurakan pekerjaan kemaren untuk 
di koreksi bersama-sama teman lainya di kelas, selain itu guru juga 
menyuruh untuk hafalan surat pendek yaitu surat Al-Balad. Murid-murid 
langsunng mengeluarkan pekerjaan rumahnya dan mengkoreksi bersama-
sama. Setelah itu guru menanyakan kepada murid-murid tentang 
hafalanya, sebelum memanggil satu persatu guru mempersilahkan anak 
didiknya yang sudah hafal, pada saat itu ada tiga anak yang langsung maju 
kedepan untuk hafalan di depan kelas, setelah ketiga anak tersebut selesai 
hafalanya maka guru tersebut memanggil satu persatu. 
Guru tidak lupa untuk memberikan reward Non Verbal terhadap 
tiga anak tersebut yang sesuka hatinya langsung maju kedepan tanpa ada 
paksaan suatu hal apapun.  Perti reward dengan cara sentuhan, guru dapat 
menyatakan persetujuan dan penghargaan terhadap siswa dengan cara 
menepuk pundak atau menjabat tangan siswa tersebut(Usman, 2000:80) 
Selain reward guru juga mengasih punishment terhadap siswa yang 
tidak mau mngerjakan tugas dan menghafal surat tambahan langsung dari 
guru tersebut.  Bentuk punishment yang di berikan kepada siswanya tadi 
berupa guru menyuruh siswa untuk keluar kelas untuk mengerjakan tugas 
tersebut. Dan juga memperbaiki hafalanya jika nanti di panggil suapaya 
bisa lancar dalam hafalanya. Guru menyuruh siswanya untuk keluar dari 
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kelas guru tersebut menyuruh anak untuk ke perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas dan melakukan hafalan. Dan dia berada di 
perpustakaan juga di awasi oleh petugas perpustakaan. Sehingga siswa 
tidak bisa seenaknya sendiri kesana kemari di dalam perpustakaan. 
Setelah hafalan selesai guru langsung membahas tema pada 
pertemuan kali ini, pertemuan kali ini dengan tema menjelaskan hidup 
pengertian hidup seimbang, menterjemahkan hadist tentang perilaku 
keseimbangan hidup di dunia dan di akhirat riwayat ibnu Asakir dari Anas. 
Sebelum guru menjelaskan tema tersebut guru juga menyuruh kepada 
siswa untuk membaca terlebih dahulu tema yang akan di pelajari. Guru 
memberikan waktu 15 menit kepada siswa untuk membacanya 
dahulu.Setelah selesai membaca guru langsung menjelaskan tema dengan 
pelan-pelan dan supaya mudah di mengerti oleh siswanya(Observasi 23 
April 2018) 
Pertemuan ke empat dalam proses pembelajaran peneliti 
mengamati proses pembelajaran secara langsung didalam kelas. Guru 
dalam melakukan proses pembelajaran secara langsung tidak lepas dari 
RPP, pertama guru mengucapkan salam pada waktu datang di kelas, 
kemudian menanyakan kabar kepada siswa, kemudianj menanyakan kabar 
kepada siswa semuanya. 
Sebelum memasuki materi pembelajaran berlangsung guru 
menyinggung pelajaran pada pertemuan kemarin, dan guru menunjuk pada 
siswa untuk menjelaskan pembelajaran kemarin secara garis besar. Dalam 
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menunjuk tersebut guru menunjuk salah satu murid kelas VIII yang 
bernama Erna, di di tunjuk untuk menjelaskan tema yang kemaren sudah 
di jelaskan oleh guru, kemudian Erna bisa menjelaskan dengan lancar dan 
benar. 
Setelah selesai menjelaskan Erna langsung di beri acungan jempol 
oleh bapak Wagiaman secara spontan, selain itu bapak Wagiman mengasih 
uang saku secara spontan mengambil ung saku dari kantongnya.  Di sini 
guru menggunakan reward berupa syimbol atau benda, reward simbol ini 
dapat berupa surat-surat tanda jasaatau sertifikat. Sedangkan yang berupa 
benda dapat berupa kartu bergambar, peralatan sekolah, uang saku dan 
lainya. Di sini guru mengasih langsung dengan uang saku supaya uang 
sakunya bisa bertambah dan dapat membuat motivasi murid tersebut. Dan 
supaya teman lainya bisa termotivasi untuk bertambah dalam belajarnya. 
Kemudian guru melanjutkan tema pembelajarantersebut dengan 
tema ketenangan hidup dengan menghindari siafat tamak, sebelum 
menjelaskan tema tersebut guru menyuruh  siswanya untuk membaca 
terlebih dahulu dan memahami tema tersebut.setelah selesai membaca 
bapak Wagiman menjelaskan di depan kelas dengan tema tamak tersebut. 
Setelah selesai proses pembelajaran berlangsung guru memberikan 
pekerjaan rumah berupa hafalan tap hafalanya tersebut tidak termasuk di 
dalam tema. Guru memberikan pekerjaan rumah itu hanya tema tambahan 
langsung dari guru tersebut. Dan siswa di suruh hafalan untuk minggu 
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depan dengan maju hafalan dengan surat Al-A’la, Al-Gasiyah, dan At-
Tariq untuk di hafalkan pada pertemuan minggu depan. 
Dalam proses beribadah murid-murud di sarankan oleh guru mapel 
Qur’an Hadist ini supaya bisa merawat hafalanya dengan bagus, guru 
menyarankan atau menyuruh kepada siswa utuk membaca dalam setiap 
solat contohnya dalam solat dzuhur murid di suruh utuk membaca surat 
Al-Fajr dan Al-Balad, dan pada solat asar supaya membaca Al-A’la dan 
Al-Gasyiyah, tujuan dari pada itu hanya untuk merawat hafalanya supaya 
tidak lupa(wawancara dengan bapak Wagiman, 05 Juni 2018) 
Penggunaan metode disini pada saat pembelajaran berlangsung jika 
ada murid yang ramai, gojek, dan clometan di dalam kelas anak tersebut 
langsung di suruh keluar oleh gurunya. Dengan menyuruh keluar anak itu 
guru juga memperhatikan anak yang ada di luar bentuk perhatianya 
seorang guru kepada murid yang di suruh keluar seperti menyuruh anak 
untuk mengerjakan tugas di luar kelas dan supaya tidak ketinggalan 
pelajaran anak tersebut juga di suruh membaca dan meringkas mata 
pelajaran yang berlangsung.  
Berdasarkan wawancara dengan bapak Wagiman memang benar 
dalam sebuah pembelajaran Qur’an Hadist guru harus pandai-pandai untuk 
memilih metode pembelajaran. Supaya murid-murid tidak bosan di kelas 
untuk mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Karena jika pemilihan 
metode pembelajaran tidak  sesuai maka murid-murid  nantinya akan 
bosan dengan pembelajaran berlangsung.  
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Ketika awal proses pembelajaran, murid akan mendapat bimbingan 
langsung dari gurunya di dalam proses pembelajaran berlangsung. Seorang 
guru akan menerapkan metode reward and punishment, yakni di dalam 
proses pembelajaran berlangsung jika ada anak yang gojek, tidak 
mengerjakan tugas anak tersebut langsung di suruh keluar kelas. Jika 
seorang murid tidak mengerjakan tugas maka di suruh mengerjakan tugas 
terlebih dahulu kemudian di suruh untuk mencatat tema pada pembelajaran 
berlangsung supaya dengan anak yang ada di luar kelas anak tersebut tidak 
ketinggalan dalam proses pembelajaran.   
 Dimana dalam proses pembelajaran berlangsung jika anak rajin 
mengerjakan tugas dan hafalan di dalam kelas, memperhatikan guru dalam 
menjelaskan materi. Anak tersebut di kasih rewardberupa verbal dan non 
verbal oleh gurunya, yang paling sederhanaguru menggangukan kepala 
pada saat mendekati murid dan melihat pekerjaan murid tersebut selain 
menganggukan kepala guru juga memuji seorang murid 
tersebut(Observasi, Senin 07 Mei 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak wagiman dalam proses 
pembelajaran berlangsung di MTsN Temon (Senin 7 mei 2018) adapun 
alasan menerapkan reward atau ganjaran pada siswa adalah karena 
rewardmerupakan hal yang penting dalam proses pendidikan selain itu 
dapat menumbuhkan semangat siswa dan menghilangkan rasa  dendam 
bagi siswa yang pernah mendapatkan punishment. 
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Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan M. Doni candra 
saputra( tanggal 8 mei 2018) bahwa siswa akan lebih merasa nyaman, 
betah, senang dalam menuntut ilmu di sekolahan dan tidak memiliki rasa 
dendam yang berkepanjangan terlebih pada pengurus yang telah 
memberikan punishmentkepada siswa yang melakukan kesalahan. 
Adapun waktu penerapan reward pada siswa di MTsN Temon 
dilaksanakan secara fleksibel. Penerapan reward dilakukan oleh guru, 
ketika siswa melakukan hal kebaikan dan hal tersebut terjadi pada proses 
pendidikan atau dalam kegiatan harian, maka kepala sekolah yang 
memberikan. Reward dapat diberikan secara langsung oleh guru yang 
mengajar di dalam kelas jika siswa melakukan kebaikan atau sebuah 
prestasi dalam kelas (wawancara dengan bapak paryanto pada tanggal 8 
mei 2018) 
Reward dapat diberikan secara harian, bulanan tahunan hingga 
berkelanjutan, salah satu bentuk reward yang di berikan secara harian 
adalah dalam kegiatan pembelajaran berlangsung siswa melakukan hal 
yang positif seperti mengerjakan tugas, di dalam kelas memperhatikan 
guru maka guru tersebut memberikan reward dengan acungan jempol atau 
memuji siswa tersebut.   
Sedangkan reward yang di berikan setiap akhir pekan  atau 
bulanan seperti pemberian reward berupa uang saku,  alat tulis seperti 
buku pensil dll. Dengan pemberian tersebut di harapkan siswa bisa 
menjadikan motivasi terhadap diri siswa itu sendiri khususnya motivasi 
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semangat dalam proses pembelajaran berlangsung(Wawancara dengan 
bapak paryanto senin 7 mei 2018) 
  Bentuk reward and punishmentyang di berikan bisa apa saja, yang 
pasti hal tersebut bisa menyenangkan siswa jika mendapatkan reward jika 
mendapatkan punishment maka bisa menjadi pelajaran bagi siswa. 
Contohnya pujian terhadap siswa di depan kelas dan di lihat oleh orang 
lain ada siswa yang rajin mengerjakan tugas dan mendapatkan nilai yang 
baik, bapak wagiman berkata “ Doni iki lo le nduk sregep e koyo ngene 
nak eneng tugas ambi iki wonge pinter do melu-meluo koyo koncomu ui ko 
lak ue do sukses”( doni itu orangnya sregep dalam mengerjakan tugas 
danm doni itu orangnya pandai maka contohlah dia maka nanti kamu kan 
menjadi orang yang sukses) di depan kelas dan dilihat oleh banyak 
temanya, kemudian contoh punishment yang di berikan oleh guru seperti 
mengeluarkan siswanya dari dalam kelas di suruh untuk keluar kelas untuk 
mengerjakan tugas dan mencatat atau meringkah tema pelajaran pada saat 
itu  (0bservasi pada tanggal 23 April  2018) 
 Tujuan pemberian punishment pada siswa adalah agar mereka 
memahami apa yang telah ia lakukan itu sebuah kesalahan, melatih siswa 
untuk belajar tanggung jawab. Meski terkadang siswa menolak atau 
memberontak ketika akan mendapat hukuman, karena siswa belum 
menyadari sepenuhnya bahwa hukuman itu untuk kebaikan di masa depan 
(wawancara dengan bapak Wagiman pada tanggal 4 Mei 2018) 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sekolah MTsN Temon Kec. Simo Kab. Boyolali  berdiri pada 
tahun 1969. Sekolah ini didirikan atas dasar kehendak masyarakat yang 
menginginkan berdirinya sekolah. Karena minimnya pemahaman terhadap 
pendidikan agama islam, selain itu maraknya pergaulan bebas dan 
besarnya pengaruh negatif oleh globalisasi yang telah merusak moral dan 
intelektual generasi muda. 
Dalam menganalisis data yang ditemukan penulis mengacu pada 
komponen penerapan reward and punishmnetdalam proses pendidikan 
yang terdiri atas tujuan, bentuk-bentuk reward and punishmnet, 
penerapandalam kegiatan sehari-hari dalam proses pembelajaran 
khususnya dalam mata pelajaran Qur’an Hadis di MTsN Temon. Kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas yang meliputi perencanaan, 
pengaplikasian dan evaluasi penerapan reward and punishment.tujuan 
penerapanreward and punishmnetdi MTsN Temon adalah untuk 
menanamka rasa tanggung jawab kepada murid-murid atas segala sesuatu 
yang telah ia kerjakan atau dia lakukan, karena pada dasarya segala 
sesuatu yang di kerjakan akan ada konsekuensinya. Selai itu utuk 
memotivasi murid-murid agar menigkatkan prestasinya. Untuk mencapai 
tujuan tersebut MTsN Temon guru mata pelajaran Qur’an Hadist kelas 
VIII memilah dan memilih bentuk-bentuk reward and punishmnetyang di 
rasa efektif dan efisien. 
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Guru mata pelajaran Qur’an Hadist disini dalam menerapkan 
metode reward and punishment dalam proses berlangsung tidak lepas dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), di situ siswa di tekankan untuk 
hafalanya supaya baik dan benar. Selain itu guru juga menambahkan atau 
menekankan kepada siswa di luar rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP)  
siswa di tekankan atau di targetkan untuk hafalan surat-surat pendek dan 
hadist pilihan yang di pilih oleh guru mata pelajaran tersebut. Dengan 
adanya hafalan tambahan tersebut siswa di harakan untuk lebih termotivasi 
dalam proses khususnya beribadah dan mengetahui atau memahami ayat-
ayat dan hadist yang di hafalkan dan diharakan dapat mengamalkanya 
dalam kehidupan sehari.  
Pada waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung juka ada yang 
melakukan pelanggaran seperti anak tidak mengerjakan tugas. Maka anak 
tersebut di suruh keluar kelas untuk mengerjakan di luar kelas seperti di 
masjid dan di perpustakaan, dengan guru menyuruh keluar murid tersebut 
guru juga masih memperhatikan murid-muridnya supaya tidak ketinggalan 
dalam pembelajaran. Bentuk perhatianya seperti murid tersebut di suruh 
untuk mencatat tema pada pertermuaan kali ini dan untuk mempelajarinya 
sendiri jika belum paham maka di suruh untuk bertanya kepada guru dan 
teman-teman lainya. 
Bentuk-betuk reward and punishmnet yang di gunakan dalam 
proses pembelajaran di MTsN Temon berfariatif, di sini terdapat reward 
verbal dan non verbal yang di lakukan oleh guru mapel,  karena untuk 
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meggunakan reward and punishmnet  harus menyesuaikan situasi dan 
kodisi murid-murid. Bentuk-bentuk  reward terbagi menjadi dua yaitu 
reward dalam bentuk materi seperti pemberian alat tulis dari sekolahan, 
uang saku. Kemudian reward non materi seperti pujian, pengakuan di 
depan kelas atau guru memuji di depan kelas, perlakuan baik, mimik muka 
yang menyenangkan,  doa dan mengacugkan jempol. Adapun bentuk 
punishment   seperti di nasehati dengan  guru secara langsung, supaya 
tidak mengulanginya lagi kesalahan yang dilakukanya. Bentuk-bentuk 
reward and punishmnetyang menarik terkadang belum dapat menjangkau 
tujuan secara maksimal disebabkan penempatan dan cara menerapkanya 
yang tidak sesuai, untuk mengatisipasi hal tersebut guru mata pelajaran 
Qur’an Hadist menerapkan metode reward and punishmnet secara 
fleksibel dan diterapkan dalam proses pendidikan dalam kegiatan belajar 
di dalam kelas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan peelitian dan pembahasan pada bab sebelumya , maka 
dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode Reward and Punishment 
dalam Pembelajaran Qur’an Hadist kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Temon Kec. Simo. Kab. Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 sebagai 
berikut: 
1. Pada umunya penerapan metode Reward and Punishment dalam 
Pembelajaran Qur’an Hadist kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Temon terbagi menjadi tiga langkah yaitu, petama, persiapan 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Kedua, pelaksanaan atau inti 
dari pembelajran. Ketiga, evaluasi pembelajaran 
2. Proses penerapan metode Reward and Punishment dalam Pembelajaran 
Qur’an Hadist kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Temon, 
gurunya dalam menyampaikan proses pembelajaran tidak lepas dari 
acuan RRP, tapi guru Qur’an Hadist tersebut juga mempunyai target 
hafalan surat-surat pendek dalam proses pembelajaran, suaratnya tidak 
masuk dalam tema pembelajaran. Tapi gurunya menambahkan atau 
mentargetkan supaya bisa hafalan lebih banyak lagi. 
3. Sedangkan dalam pelaksanaan penerapan Reward and Punishment 
dalam Pembelajaran Qur’an Hadist kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Temon, beberapa bentuk  Reward and Punishmentyang di kasih 
88 
89 
 
 
 
kepada siswa oleh guru Qur’an Hadist, seperti dalam pemberian reward, 
reward itu terbagi menjadi dua yaitu 1) reward verbal  yaitu reward 
dengan kata-kata, kalimat. 2) reward non verbal yaitu reward yang 
berupa gerakan mimik mimik dan badan, reward dengan cara 
mendekati, reward dengan cara sentuhan, reward dengan cara syimbol 
atau benda, kemudian punishment terbagi menjadi tiga bagian yaitu, 1) 
anak melaksanakan perbuatan yang tidak menyenangkan(restitusi). 2) 
deprivasi ( pencabutan atau pembatalan). 3) langsung menggunakan 
kesakitan. 
B. SARAN-SARAN  
Berdasarkan Hasil penelitian dapat di uraikan. 
1. Bagi Kepala Sekolah, dalam menerapkan reward and punishment 
sebaiknya di terapkan secara istiqomah, berikan penjelasan kepada 
murid-murid berupa fungsi dan tujuan penerapan reward and 
punishment  tersebut agar murid-murid tidak salah paham. 
2. Kepada guru-guru di MTsN Temon di harapkan senantiasa 
meningkatkan kemampuan dalam mengajar terutama dalam hal 
penggunaan metode pembelajaran, sehingga siswa-siswi senantiasa 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi murid-murid, untuk lebih semangat dalam proses pembelajaran 
berlangsung, serta berfikir positif bahwa punishment yang di berikan 
untuk kebaikan di masa depan. 
 
90 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdurrahman Saleh Abdullah. 1994. Teori pendidikan  Berdasarkan Al-Qur’an. 
Jakarta : Rineka Cipta. 
Abuddin Nata. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana. 
___________. 2013. Manajemen Pendidikan .  Jakarta : Kharisma Putra Utama. 
Ahmad Tafsir.2001. Ilmu Pendidikan  dalam Perspektif Islam. Bandung : 
Remaja Rosdakarya. 
Akmal Hawi. 2014. Dasar-dasar Study Islam.  Jakarta : Raja Grafindo Persada. 
Anas Sudijono. 2003. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Charles Schaefer. 1996. Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak. 
Jakarta : Mitra Utama. 
Cholid Narbuko, Abu Achmadi. 2009. Metodologi Penelitian. Jakarta : 
SinarGrafika. 
Didin Jamaluddin. 2013. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam. Bandung : 
Pustaka Setia. 
Djudju Sudjana. 2006. Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah. Bandung : 
Rosdakarya. 
Eko Putra Widoyoko,S. 2016. Evaluasi Program  Pembelajaran. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Emzir. 2012. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta : Rajawali Pers. 
Eva Latifah. 2012. Pengantar Psikologi Pendidikan. Yogyakarta :  Insan 
Madani. 
Haitami Salim, Moh. 2013. Pendidikan Agama dan Keluarga. Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media. 
Heri Rahyubi. 2012. Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik. 
Bandung : Nusa Media. 
91 
 
 
 
Joko Subagyo.2015. Metode Penelitian dalam Teori Dan Praktik. Jakarta : 
Rineka Cipta. 
Lilik Sriyanti. 2013. Psikologi Belajar. Yogyakarta : Ombak. 
M. Ngalim Purwanto. 2011. Ilmu pendidikan  Teoritis dan praktis. Bandung : 
Rosdakarya. 
Mohammad Alim. 2011. Pendidikan Agama Islam. Bandung : Rosdakarya. 
Moleong, Lexi J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : 
Rosdakarya. 
Navil Alfarisi Abbas. 2017.Pengaruh Metode reward and punishment terhadap 
motivasi pelajaran sejarah. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 
Nurochim.2013. Perencanaan Pembelajaran Ilmu-ilmu Sosial. Jakrta : Raja 
GrafindoPersada. 
Nusa Putra. 2012. Metode Kualitatif Pendidikan. Jakarat : Rajawali Pers. 
________. 2013. Penelitian Kualitatif IPS. Bandung:  Rosdakarya. 
Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis  Komputer. Bandung : 
Afabeta. 
Sugiyono. 2007. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta : Alfabeta. 
Syaifurahman, Tri  Wibowo. 2013.Manajemen dalam Pembelajaran. Jakarta : 
Indeks. 
Syamsu Yusuf. 2005.  Psikologi Belajar Agama. Bandung: Bani Quraisi. 
Tohirin. 2012. Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 
Konseling. Jakarta : RajaGrafindo Persada. 
Triyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Ombak. 
Uzer, Muh Usman. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya 
 
92 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
93 
 
 
 
Lampiran 01  
   PEDOMAN OBSERVASI  
1. Pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran Qur’an Hadist 
2. Pengamatan terhadap guru yang mengajar Qur’an Hadist 
3. Pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran Qur’an Hadist 
4. Pengamatan terhadap media yang mendukung atau membantu terhadap 
proses pembelajaran berlangsung 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala Sekolah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya MTsN Temon? 
b. Apa perencanaan metode yang dilakukan MTsN Temon dalam 
pembelajaran Qur’an Hadist? 
c. Siapakah guru yang menggunakan metode reward and punishment? 
d. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode reward and punishment? 
2. Guru Qur’an Hadist 
a. Bagaimanakah proses penerapan metode reward and punishment ? 
b. Materiapa saja yang diajarkan dalam pembelajaran Qur’an Hadist? 
c. Media apa saja yang digunakan dalam penerapan metode reward and 
punishment? 
d. Apakah seorang siswa bisa menerima metode reward and punishment 
di dalam kelas dalam proses pembelajaran berlangsung? 
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e. Apa tujuan menerapkan metode reward and punishment dalam 
kegiatan belajar mengajar? 
f. Siapa saja pihak yang membantu dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode reward and punishment? 
3. Siswa kelas VIII 
a. Apakah kamu pernah melakukan pelanggaran didalam kelas khususnya 
mata pelajaran Qur’an Hadist? 
b. Pelanggaran apa saja yang pernah dilakukan di dalam kelas? 
c. Siapa saja guru yang menggunakan metode reward and punishment? 
d. Sanksi dan hadiah apa saja yang diberikan seorang guru dalam proses 
pembelajaran? 
  PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Visi, Misi dan Tujuan  
2. Struktur Organisasi 
3. Keadaan Guru 
4. Keadaan Siswa 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana  
6. Foto-foto kegiatan  Pembelajaran 
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Lampiran 02 
   DAFTAR INFORMAN  
1. Kepala sekolah MTsN Temon  
2. Waka kurikulum  
3. Guru mata pelajaran Qur’an Hadist 
4. Siswa kelas VIII 
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Lampiran 03 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : Observasi 1 
Judul   : Observasi  letak geogfrafis serta gambaran Umum sekolah MTsN 
Temon  
Informan : Bapak Paryanto Subroto, M.Si 
Tempat  : di sekitar sekolah MTsN Temon 
Waktu  : 08 Desember 2017 
 Pada tanggal 08 Desember 2017, peneliti melakukan observasi pertama 
kali terhadap letak geografis sekolah MTsN Temon Kec. Simo Kab. Boyolali, 
sekolah ini terletak di di  Temon, Simo, Boyolali. Tepatnya di desa Sendanglo RT 
01/01 . MTsN Temon terletak di tengah desa, samping utara terdapat pemukiman 
warga, samping timur terdapat pemukiman dan rumah warga, samping selatan 
terdapat kebun yang di punyai warga dan samping kebun terdapat pemukiman 
warga, dan samping barat atau depan MTsN Temon terdapat jalan  yang jurusan 
Ngankruk-Demangan di sebelah barat jalan tersebut terdpat pemukiman warga 
dan bangunan pondok pensantren yang masih di mulai pembangunanya. 
Bangunan MTsN Temon ini menghadap ke arah barat. 
 Setelah itu peneliti langsung terjun kelapangan atau berkeliling langsung 
di  sekitar MTsN temon. Dan ternya peneliti mendapatkan hasil sama terhadap apa 
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yang dikatakan oleh bapak Paryanto di atas. Dan sekolah tersebut saat ini sudah 
bisa membeli tanah untuk penambahan gedung. Tanah tersebut berada di samping 
timur sekolah tersebut. 
Kode   : Observasi 2 
Judul  : Penerapan Metode Reward and Punishment dalam kegiatan 
pembelajaran Qur’an Hadist 
Informan : Bapak Wagiman S.Ag 
Tempat  :  dikelas VIII B 
Waktu  :16 April 2018 
 Hari ini adalah hari pertama saya observasi kegiatan belajar mengajar di 
sekolah MTsN Temon. Saya datang kesekolah langsung menuju TU dan sampai 
di TU saya di beri ijin untuk mengikuti bapak Wagiman kedalam kelas. Setelah 
itu saya langsung menuju kekelas bersamaan dengan guru mapel tersebut. Setelah 
sampai di kelas saya di perkenalan bersama murid-murid setelah itu saya di suruh 
untuk duduk di belakang untuk mengamati pembelajaran tersebut. 
 Pembelajaran di buka dengan salam yang dipimpin oleh bapak Wagiman 
dan doa yang di pimpin oleh ketua kelas. Setelah itu bapak wagiman menanyakan 
tentang kabar murid-mirid. Sebelum memasuki dalam tema pembelajaran guru 
tersebut langsung menanyakan tugas yang di berikan kemaren. Kemudian murid-
murid mengeluarkan tugas tersebut dan di dan di koreksi bersama-sama. Setelah 
selesai di koreksi bapak wagiman menanyakan siapa saja yang tugasnya betul 
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semua.kemudian ada siswa yang menunjukan jarinya bahwa dia jawabanya betul 
semua, kemudian guru medekati siswa tersebut dan memberi sanjungan dan guru 
menganggukan kepala terhadap murid tersebut, kemudian jika ada murid yang 
tidak mengerjakan tugas maka murid tersebut di suruh untuk keluar untuk 
mengerjakan di perpus dan mencatat tema pada waktu pembelajaraan saat ini.  
 Pembelajaran di lanjutkan dengan tema tersebut dengan tema Pola Hidup 
Seimbang Atara Dunia Dan Akhirat, guru meyuruh murid-muridya untuk 
membaca terlebih dahulu tentang tema tersebut dan di beri waktu 10 menit. 
Setelah selesai membaca guru tersebut menjelaskan tentang tema yang di baca 
oleh murid-murid tadi. Dengan menjelaskan tema tersebut guru sambil 
melontarkan pertanyaan kepada siswa jika siswa bisa menjawab lalu siswa di beri 
sajungan oleh guru tersebut. Setelah selesai dengan tema tersebut guru bersama 
murid meyimpulkan hasil pembelajaran tersebut. Kegiatan pembelajara ditutup 
dengan guru megasih tugas dan megucapkan salam 
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Kode   : Observasi 3 
Judul  : kegiatan sehari-hari (rutinan) di MTsN Temon 
Informan : Bapak Wagiman S.Ag 
Tempat  :  dihalaman sekolah  
Waktu  :17 April 2018 
 Pada hari selasa 17 April 2018 peneliti melakukan observasi pertama 
terhadap kegiatan sehari-hari murid-murid di MTsN Temon. Peneliti melakukan 
pengamatan di setiap kegiatan di MTsN Temon, peniliti sampai di sekolah jam 
06.45 pada waktu pagi sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung seluruh siswa 
solat dhuha bersamaan di halaman sekolah. Dan solat tersebut di pimping oleh 
salah satu guru dan dilakukan secara berjamaah dengan seluruh warga MTsN 
Temon. Setelah  kegiatan harian dilakukan dengan bersaamaan dan selesai maka 
murid-murid langsung menuju kelasnya masing-masing untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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Kode   : Observasi 4 
Judul  : Penerapan Metode Reward and Punishment dalam kegiatan 
pembelajaran Qur’an Hadist 
Informan : Bapak Wagiman S.Ag 
Tempat  :  dikelas VIII B 
Waktu  :23 April 2018 
 Pada hari Senin 23 April 2018 peneliti melakukan observasi pada kegiatan 
belajar mengajar di kelas VIII B. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut guru 
membuka pelajaran dengan salam dan do’a sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Kemudian guru menanyakan kabar kepada murid-murid setelah itu 
guru mengabsen satu-satu secara urut. Kemudian guru menanyakan tugas pada 
pertemuan terkher, dan akhernya guru menegecek tugas tersebut, dan guru 
menemukan salah satu murid yang mengerjakan tugasnya dengan betul semua 
kemudian guru memuji murid tersebut bentuk pujiaanya seperti berikut  “Doni iki 
lo le nduk sregep e kyo ngene nak eneng tugas ambi iki wongge pinter do melu-
meluo kyo koncomu ui ko lak ue do sukses” ( doni itu orangnya sregep dalam 
mengerjakan tugas danm doni itu orangnya pandai maka contohlah dia maka nanti 
kamu kan menjadi orang yang sukses). Ucapan tersebut dari guru itu tidak lain 
utuk memotivasi siswa yang lain untuk berlatih tanggung jawab. 
 Kemudian guru menanyakan tema pada pembelajaran saat ini temanya 
apa. Setelah itu guru menyuruh murid-murid untuk membaca tema setelah 
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pertemuan kemaren, kemudian guru menjelaskan di depan kelas dengan 
menjelasknya dengan santai da mudah di pahami oleh siswa. Dalam proses 
menjelaskan tema tersebut seorang guru juga memberikan lelucon sedikit supaya 
dalam proses pembelajarean berlagsug tidak monoton atu membosankan. 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan memberikan tugas dan membaca doa dan 
salam oleh guru tersebut. 
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Lampiran 04 
FILD NOTE WAWANCARA  
Kode  : Wawancara 1 
Hari, Tanggal : Selasa, 08 Mei 2018 
Jam  : 10.30-11.15 
Tempat : Masjid MTsN Temon 
Informan : Wakakurikulum 
 Pada hari ini peneliti memiliki tujuan langsung dari rumah utuk 
mewancarai dengan wakakurikulum tentang penerapan Metode Reward and 
Punishment dalam pembelajaran Qur’an Hadist di MTsN Temon 
Peneliti  : Assalamualaikum 
Pak Paryanto : Waalaikum salam, Silahkan duduk mas 
Peneliti : iya pak terimakasih 
Pak paryato : Maaf ya mas tempatnya disini, ada keperluan apa ya mas? 
Peneliti : iya tidak apa-apa pak disini tempatnya malah nyaman dan santai, 
begini pak saya kesini akan melakukan suatu penelitian pak? 
Pak Paryanto  : penelitian apa mas? 
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Peneliti : Untuk memenuhi tugas akhir saya ( skripsi) saya ingin meneliti 
bagaimana penerapan metode reward and punisment di sekolah 
ini khususnya dalam pemebelajaran Qur’an Hadist 
Pak Paryanto : Oh begitu ya mas, ya silahkan apa yang akan mas Drajat 
tanyakan saya bersedia akan memeberi informasi 
Peneliti :Apakah disini benar-benar menerapkan metode reward and 
punishmentdalam pembelajaran pak? 
Pak Paryanto : iya mas disini menggunakan metode itu, tapi tidak semua guru 
menggunakan metode tersebut, hanya beberapa guru saja tapi 
kebanyakan guru mapel PAI seperti guru Qur’an Hadist dll 
Peneliti : Oh iya pak, la disini pemberian hadiahnya atau Rewardnya itu 
seperti apa saja pak? 
Pak paryanto : disini dalam pemberian reward nya bisa dalam pemberian harian 
dan bulanan mas 
Peneliti : bentuk reward dalam harian dan bulanan itu seperti apa pak? 
Pak paryanto : bentuk harianya itu tergantug gurunya mas yang ngasih bisa 
dalam bentuk pujian, bisa bentuk di beri uang jajan dll 
Peneliti : la kalau bentuk bulanan seperti apa pak? 
Pak paryato : kalau bulanan biyasanya anak yang berprestasi dikasih alat tulus, 
uang santunan atau uang bebas pembayaran  
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Peneliti : begitu ya pak,  gini pak apakah ada guru mapel yang umum 
yang meggunakan metode tersebut 
Pak paryanto : pasti ada mas tapi seperti yang saya katakan di atas tidak semua 
guru menggunakan metode tersebut hanya sebagian saja, seperti 
mapal biologi, sejarah, matematika itu biyasanya sebagian guru 
menggunakanya. 
Peneliti : owalah gitu ya pak. Nah gini pak faktor apasajakah yang yang 
mendukug dan menghambat dalam proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan metode tersebut? 
Pak paryanto : disini faktor yang mendukung dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode tersebut seperti, adanya kesejahteraan guru 
yang meningkat kemudian sangat mjudah untuk melakukan reward 
dalam pembelajaran 
Peneliti : faktor penghambatya itu apa saja pak? 
Pak Paryato : faktor penghambatnya begini mas kadang-kadang guru kurang 
siap dengan hadiah yang di kasih kepada siswnya. 
Peneliti : owalah begitu ya pak, terimakasih pak atas waktu yang di 
berikan kepada saya, dan maaf ya pak kalo krepoti bapak 
Pak Paryanto : iya mas, tidak krepoti mas santai saja mas. 
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Peneliti  : iya pak makasih pak, sehubungan informasi ii sudah saya dapat 
saya mau minta pamit geh pak 
Pak Paryanto : iya mas hati-hati mas 
Peneliti  : iya pak, Assalamualaikum pak 
Pak Paryanto  : Waalaikum salam 
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Kode  : Wawancara 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Mei 2018 
Jam  : 09.05-10.00 
Tempat : Masjid MTsN Temon 
Informan : Guru Mapel Qur’an Hadist 
Pada hari ini peneliti memiliki tujuan langsung dari rumah utuk 
mewancarai dengan  Guru Mapel Qur’an Hadist tentang penerapan Metode 
Reward and Punishment dalam pembelajaran Qur’an Hadist di MTsN Temon 
Peneliti  : Assalamualaikum 
Pak Wagiman : Waalaikum salam, Silahkan duduk mas 
Peneliti : iya pak terimakasih 
Pak Wagiman : Maaf ya mas saya solat dhuha dulu 
Peneliti : iya pak silahkan sholat dulu 
Pak Wagiman : ada keperluan apa ya mas? 
Peneliti : begini pak saya kesini akan melakukan suatu penelitian pak? 
Pak Wagiman  : penelitian apa mas? 
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Peneliti : Untuk memenuhi tugas akhir saya ( skripsi) saya ingin meneliti 
bagaimana penerapan metode reward and punisment di sekolah 
ini khususnya dalam pemebelajaran Qur’an Hadist 
Pak Wagiman : ya mas, ya silahkan apa yang akan mas Drajat tanyakan saya 
bersedia akan menjawab sebisa saya ya mas 
Peneliti : maaf ya pak sebelumya, begini pak bagaimana proses penerapan 
metode reward and punishment dalam pembelajaran Qur’an 
Hadist? 
Pak Wagiman : begini mas dalam penerapannya tersebut itu seperti dalam 
reward atau ganjaran itu pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung atau dalam keseharianya saya mengasih reward ke 
anak jika anak mgerjakan tugas dan dia rajin patuh sama yang 
mengajar saya ngasih reward tersebut dengan sanjungan ke anak 
tersebut supaya anak yang lain bisa termotivasi, dan yang pasti 
lagi saya doakan supaya anak lebih giat lagi dalam proses 
pembelajaran, kemudian saya ngasih nilai tambahan supaya beda 
sama yang lain supaya teman yang lain bisa termotivasi. Selain 
dalam tema pembelajaran saya juga menambahkan atau saya 
mempunyai target kepada siswa untuk bisa menghafalkan surat-
surat pendek dan hadist pilihan yang tmbhan ini Cuma dari saya 
pribadi mas, tidak masuk di dalam tema tersebut, tetapi nanti saya 
ngsih nilai ples  kepada anak-anak tersebut. 
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Peneliti : lha kemudian penerapan punishmentnya itu seperti apa pak? 
Pak Wagiman :kalau punishmentnya begini mas, saya dalam proses 
pembelajaran berlangsung saya memperingatkan anak yang rame 
tersebut saya peringatkan 123x  jika kalau anak tersebut masih 
mengganggu teman yang lain saya langsung menyuruh anak 
untuk keluar ruangan, dan aak tersebut mencatat apa yang saya 
terangkan di perpustakaan, supaya tidak ketinggalan dengan 
teman yang lain, kemudian jika ada anak yag tidak mengerjakan 
tugas saya suruh anak tersebut untuk mengerjakan tugas di perpus 
tugasnya apa yang saya berikan kemaren, dan selain mengerjakan 
tugas di perpus anak yang tidak mengerjakan tugas tersebut saya 
juga menyuruh anak untuk mencatat anak tersebut untuk mencatat 
apa tema yag saya jelaskan pada hari ini supaya tidak ketiggalan 
dengan yang lain. 
Peneliti : kemudian materi apa saja  yang di ajarkan dengan menggunakan 
metode tersebut pak? 
Pak Wagiman : dalam proses pembelajaran menurut saya dengan metode 
tersebut hampir semua saya terapkan supaya anak bisa 
bertanggung jawab dengan mengerjakan tugas, dan tidak 
menyepelekan tugas apapun mas 
Peneliti : media apa saja yang bapak gunakan dalam pembelajaran pak? 
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Pak Wagiman : media yang saya gunakan di sini hanya ceramah mas, karena 
saya sudah tua mas, di sekolah ini sebenarnya juga ada lcd mas 
tapi saya tidak bisa menggunakanya, karena saya prodak guru 
dahulu mas. 
Peneliti : dalam proses pembelajaran pasti ada evaluasi ya pak, bagaimana 
evaluasi yang dilakukan bapak untuk mengetahui hasil dari 
penerapan metode reward and punishment? 
Pak Wagiman : dalam proses evaluasi disini mas saya memberikan tugas ke 
anak berupa PR, kemudian saya memberikan pertanyaan yag 
berupa praktek, prakteknya saya suruh anak untuk ke depan untuk 
hafalan. 
Peneliti : dalam proses pembelajaran kan ada hambatan dan pendukung ya 
pak, nah faktor apasajakah yang mendukung dan menghambat 
penerapan metode reward and punishmet dalam pembelajaran? 
Pak wagiman : nah disini dalam faktor pendukung, tersedianya buku panduan 
dalam pembelajaran ada buku paket, lks, Al-Qur’an Hadist dan 
kamus 
Peneliti : la kemudian faktor penghambat pak? 
Pak Wagiman : faktor pemhambatnya disini adanya anak yang rame dalam 
pembelajaran, ada beberapa siswa yang nakal, nantinya  dalam 
keberhasilan tujuan pembelajaran kurangt maksimal  
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Peneliti : owalah begitu ya pak, terimakasih pak atas waktu yang di 
berikan kepada saya, dan maaf ya pak kalo krepoti bapak 
Pak Wagiman : iya mas, tidak krepoti mas santai saja mas. 
Peneliti  : iya pak makasih pak, sehubungan informasi ii sudah saya dapat 
saya mau minta pamit geh pak 
Pak Wagiman : iya mas hati-hati mas 
Peneliti  : iya pak, Assalamualaikum pak 
Pak Wagiman : Waalaikum salam 
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Kode  : Wawancara 3 
Hari, Tanggal : Selasa, 8 Mei 2018 
Tempat :  kelas VIII B 
Informan : M. Doni Candra Saputra 
 Pada hari selasa tanggal 8 Mei 2018  peeliti melihat beberapa murid yang 
ada di depan kelas dan dia kelihatan sedang duduk santai bersama teman-temanya. 
Kemudian peneliti langsung mendekatinya, sambil medekati peneliti  mengajak 
guyon bersama mereka dahalu, kemudian peneliti melakukan wawancara 
denganya. 
Peneliti : Assalamualaikum, mohon maaf mengganggu waktunya le 
M. Doni : waalaikum salam, iya mas ada yang bisa saya bantu mas(sambil 
dia senyum) 
Peneliti :  perkenalkan le nama saya Drajat Bintoro saya dari IAIN 
Surakarta  
M. Doni : iya mas, saya Doni. Ini teman-teman saya gak usah di kenal aja 
mas(sambil ketawa) 
Peneliti  : langsug saja ya le di sini saya akan menanyakan sedikit dalm 
proses pembelajaran. 
M. Doni  : iya mas langsung saja 
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Peneliti  : dalam proses pembelajran Qur’an Hadis siapa saja yang kena 
hukuman di sini le? 
M. Doni : banyak sekali mas yang terkena hukuman di kelas saya ini pada 
waktu pembelajaran Qur’an Hadist khususnya dalam 
pemebelajaran Qurdis mas 
Peneliti : hayo le apakah kamu pernah melakukan pelanggaran le? 
M. Doni : sering sekali mas kalo melakukan pelanggaran saya(sambil 
senyum) 
Peneliti : la bentuk-bentuk  pelanggaran yang kamu lakukan seperti apa le? 
M. Doni : gini mas dalam proses pembelajaran biasanya saya dan teman-
teman melakukan pelanggaran seperti tidak mengerjakan tugas, 
gojek di dalam kelas, dan mengganggu teman yang lainya. 
Peneliti : la kemudian sikap apa yang dilakukan guru kelas le? 
M. Doni : gini mas bapak wagiman langsung ngasih hukuman seperti jika 
tidak mengerjakan tugas bapak wagiman langsung menghukum 
saya untuk keluar kelas untuk mengerjakan tugas di dalm masjid 
atau di perpustakaaan mengerjakan tugasnya itu kalu sudah 
selesai nanti di suruh nyatat apa yang di ajarkan pada hari itu juga 
mas supaya tidak ketinggalan pelajaranya nanti. 
113 
 
 
 
Peneliti : siapa saja atau pelajaran apa saja yang yang guruya memberikan 
reward and punishment dalam pembelajaran le? 
M. Doni : disini ya mas guru yang memberi hukuman itu banyak, tapi yang 
sering menggunakan bapak wagiman itu, karena dalam 
menggunakan hukuman anak nantinya jadi manut sama bapak 
guru. Dan kalau di kasih hadiah nantinya itu jadi penyemangat 
untuk belajar. 
Peneliti : saksi dan hadiah apa saja yang di berikan oleh gurumu le? 
M. Doni : kalo sanksinya biasanya gini mas jika ada anak yang tidak 
mengerjakan tugas anak tersebut langsung di suruh keluar utuk 
menegerjakan diluar kelas seperti di dalam masjid dan di 
perpustakan. Jika ada aak yang rame nantinya juga di hukum mas 
hukumanya seperti hormat bendera meminta TTD wali kelas dll. 
Tapi dengan hukuman tersebut mas nanti anak yang melakukan 
kesalaha akan selalu berkurang mas, kemudian hadiahnya atau 
rewardnya itu kalo harian bapak Wagiman memuji orang yang 
melakukan atau tidak melaggar pelanggaran di dalam kelas tadi 
mas. 
Peneliti : begitu ya le, yaudah dilanjutkan bersma teman-temanya di situ 
ya le, saya mau balek dulu 
M.Doni : iya mas, hati-hati mas 
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